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Kata Pengantar

G30S, PKI, dan Pembunuhan Massal

Made Supriatma

SETIAP menjelang akhir bulan September, kita terbiasa mendengar isti-
lah G30S/PKI. Semua orang tahu belaka bahwa yang dimaksud adalah Ge-
rakan 30 September, sebuah gerakan prajurit TNI-Angkatan Darat yang di-
pimpin oleh seorang perwira menengah, yang bertujuan untuk mencegah
kudeta dari apa yang dinamakan ‘Dewan Jenderal.’ Istilah Dewan Jenderal
sendiri sudah berbulan-bulan muncul sebelum 30 September 1965. Ada
kekhawatiran bahwa dengan memburuknya kesehatan Presiden Soekarno
membuat kekuatan-kekuatan di sekitar Presiden mulai bermanuver.

Dari situlah lahir Gerakan 30 September. Para prajurit generasi revolusi
ini ingin menyelamatkan Presiden. Maka mereka mengambil inisiatif un-
tuk melakukan penculikan terhadap jenderal-jenderal yang diduga akan
menjadi anggota Dewan Jenderal. Ini adalah tindakan kudeta atas rencana
kudeta Dewan Jenderal atau semacam ‘preemptive strike’, tindakan men-
dahului sebelum kudeta Dewan Jenderal itu terjadi.

Kita tidak tahu apakah Dewan Jenderal itu benar-benar ada. TNI-Ang-
katan Darat mengaku bahwa memang ada Dewan Jenderal di dalam tu-
buh TNI-AD. Namun tujuannya bukan untuk kudeta melainkan untuk
kenaikan pangkat di kalangan perwira tinggi Angkatan Darat. Kalau se-
karang istilahnya, Wanjakti - Dewan Jabatan dan Kepangkatan Perwira
Tinggi.

Kita juga tidak tahu mengapa para prajurit dan perwira menengah ini
melancarkan Gerakan 30 September. Apakah benar ini adalah inisiatif
mereka yang terlibat? Ataukah gerakan ini benar-benar dikendalikan oleh
Biro Chusus dari Ketua CC PKI? Mengapa gerakan ini demikian mudah
dipatahkan? Bagaimanakah perencanaan dan organisasi gerakan ini? Sia-
pakah yang sesungguhnya memegang komando atas Gerakan ini?
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Pertanyaan-pertanyaan seperti itu jarang ditanyakan. Bahkan mungkin
orang lupa atau enggan untuk menanyakan. Selama 32 tahun penguasa
Orde Baru telah membangun struktur naratif yang hegemonik tentang
kudeta Gerakan 30 September ini. Tidak hanya itu, Soeharto dan militer-
nya mencangkokkannya ke dalam kepala anak-anak Indonesia lewat aneka
macam buku pelajaran.

Sejak pertengahan tahun 1980an, indoktrinasi narasi ini diperkuat lewat
audio-visual. Anak-anak usia sekolah dipaksa untuk menonton film yang
sesungguhnya tidak pantas mereka tonton, karena banyak adegan sadistik
didalamnya. Hasilnya adalah sebuah narasi yang sangat berkuasa. Bahkan
lama setelah Orde Baru jatuh pun narasi ini masih tetap sangat kuat.

Rezim militer Orde Baru membangun narasi ini sedemikian rupa dari se-
jak beberapa hari setelah kejadian. Media propagandanya menyebarkan
bagaimana brutal dan kejinya penyiksaan-penyiksaan yang dialami oleh
Jenderal-jenderal yang diculik dan akhirnya dibunuh itu.

Urat terpenting dari narasi itu adalah pengaitan antara Gerakan 30 Sep-
tember dengan Partai Komunis Indonesia (PKI). Orde Baru membangun
logika ringkas, yang dari sisi komunikasi publik sangat pas untuk menja-
di sebuah ‘sound bite’ G30S/PKI. Kini hampir tidak mungkin untuk tidak
menyebut G30S tanpa kata PKI. Kedua singkatan ini harus diucapkan da-
lam satu tarikan napas.

Namun narasi yang hegemonik ini toh tidak sepenuhnya hegemonik. Ada
banyak lubang-lubang kecil yang ditinggalkannya.

Tahun 1987, profesor Ben Anderson menerbitkan sebuah naskah di Jur-
nal Indonesia terbitan Universitas Cornell di AS. Naskah itu berjudul “How
Did the Generals Die.” Ben Anderson ketika itu mendapat rejeki nomplok.
Ada dokumen-dokumen dari Jakarta yang diserahkan ke program studi
Asia Tenggara sebagai koleksi perpustakaan. Di antara dokumen-doku-
men ity, terdapat ‘Visum et Repertum’ dari enam jendral dan satu perwira
yang terbunuh di Lubang Buaya.

Visum itu mematahkan semua kampanye dan propaganda TNI-Angkatan
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Darat. Oleh Angkatan Darat, selalu disebutkan bahwa jenderal-jenderal itu
disiksa sebelum dibunuh. Tubuh mereka disilet dan kemaluan mereka di-
potong. Ternyata, dalam visum tersebut dinyatakan bahwa para jenderal
dan seorang perwira itu mati karena tembakan. Itu berdasarkan analisis
terhadap mayat para korban. Keberadaan visum itu jelas bertentangan de-
ngan narasi yang dibangun oleh Orde Baru.

Propaganda itu sudah dimulai sejak hari-hari pertama setelah pembu-
nuhan para jenderal itu. Dinas Psikologi TNI-AD menggunakan media
massa yang mereka kuasai. Semua koran dilarang terbit kecuali koran
tentara. TNI-Angkatan Darat juga menguasai stasiun radio dan TV untuk
menyebarkan berita propaganda ini. Tidak lupa, dalam propaganda ini
ditegaskan bahwa kudeta G30S merupakan ‘fitnah terhadap keberadaan
Dewan Jenderal’

Begitulah selama 32 tahun. Propaganda ini terus menerus direproduksi.
Buku teks dibuat dan dimasukkan ke sekolah-sekolah. Film dibuat dan
anak-anak sekolah diwajibkan menonton. Dan kajian-kajian pseudo-ilmi-
ah pun diterbitkan. Tanggal 30 September diperingati dengan sedih. Bang-
sa Indonesia mengenang ke tujuh ‘pahlawan Revolusi’ itu.

Akan tetapi, narasi yang tampaknya dibangun dengan ‘meyakinkan’ ini
toh runtuh juga. Sejarawan John Roosa menulis sebuah kajian mendalam
yang menguji semua narasi yang difabrikasi oleh rezim Orde Baru ini. Dia
mengatakan bahwa semua narasi ini adalah sebuah ‘aporia.’ Artinya, se-
kumpulan narasi yang saling bertentangan: kalau diuji satu persatu keli-
hatan masuk akal tapi akan berantakan (inkonsisten) kalau dikaji secara
bersamaan. John Roosa mengatakan bahwa narasi Orde Baru tentang
pembunuhan para jenderal itu tidak bisa membikin hubungan antara
G30S, PKI, dan penghancuran PKI lewat cara penjagalan besar-besaran
anggota-anggotanya.

Hubungan antara G30S dengan PKI sebagai sebuah partai adalah sebuah
kontroversi sejarah. Sekalipun perwira-perwira menengah dan prajurit
yang terlibat dalam G30S ini berhaluan kiri, tidak pernah jelas apa batasan
dari ‘kiri’ ini. Hingga saat ini, tidak ada bukti yang jelas apakah para per-
wira dan prajurit yang tergabung dalam G30S ini adalah anggota PKI atau
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bukan. Sejauh ini belum ada kajian objektif dari para sejarawan tentang
hal ini.

Juga, menjadi ‘kiri’ pada saat itu adalah hal yang biasa. Hampir seluruh
prajurit militer pada waktu itu adalah generasi prajurit revolusi. Mereka
terlibat dalam perang gerilya. Tidak terlalu janggal bila pada waktu revolu-
si mereka bergabung dengan laskar-laskar yang dihimpun oleh organisa-
si-organisasi kiri.

Persoalan lain adalah hubungan antara Gerakan 30 September dengan
PKI. Versi Orde Baru selalu menyebutkan G30S dan PKI dalam satu ta-
rikan napas. Namun jika dikaji secara lebih mendalam, hubungan antara
G30S dengan PKI tidak seterang yang selama ini dibingkaikan oleh Orde
Baru. Satu-satunya yang menghubungkan G30S dengan PKI adalah keter-
libatan Biro Chusus yang diciptakan oleh Ketua CC PKI. Biro Chusus ini
dipimpin oleh Sjam.

Sejarah dibiarkan gelap karena Ketua CC PKI, Dipa Nusantara Aidit, dibu-
nuh oleh militer tanpa diberi kesempatan untuk membela diri di penga-
dilan. Sjam, ketua Biro Chusus PKI, diadili oleh pengadilan militer luar bi-
asa yang jelas-jelas tidak berpihak untuk mencari kebenaran. Orang-orang
kunci dalam gerakan G30S semua diadili oleh pengadilan militer luar biasa
yang kenteralannya diragukan itu.

Namun tidak ada hal yang paling memilukan daripada pembantaian be-
sar-besaran terhadap mereka yang menjadi anggota PKI maupun organi-
sasi-organisasi yang berafiliasi kepada PKI. Apakah yang menjustifikasi-
kan pembantaian ini? Jika hubungan antara G30S dengan PKI itu sendiri
sumir adanya, lalu mengapa anggota-anggota PKI - yang adalah warga
negara yang sah yang menunaikan kewajibannya sebagai warga negara
dengan berpartisipasi sebagai anggota partai yang sah — harus dibantai?
Jumlah mereka tidak sedikit. Sekitar lima ratus ribu hingga sejuta anggota
PKI dibantai pada waktu itu.

Sekali lagi, apa yang membenarkan pembantaian sekian banyak manusia
yang adalah juga warga negara itu? Apa yang membenarkan pemberian per-
lakuan yang paling rendah - bahkan dalam status ‘pariah’ — kepada warga
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negara ini? Penting untuk diingat bahwa Orde Baru melakukan teror yang
sangat sistematis dengan program ‘bersih lingkungan’ dan ‘litsus’ (peneli-
tian khusus). Orang-orang yang keluarganya terkait dengan keanggotaan
PKI dilarang untuk menjadi pegawai negeri sipil, tentara, polisi, bekerja
di perusahaan-perusahan negara, atau perusahan-perusahan swasta yang
dianggap strategis. Juga orang-orang yang hendak menjadi pegawai harus
melalui proses ‘screening’ atau litsus untuk mengetahui apakah yang ber-
sangkutan terimplikasi komunis atau tidak.

Bersih lingkungan memiliki efek yang sangat buruk hingga ke tingkat kelu-
arga. Banyak sekali cerita seorang anak tidak mengakui orangtuanya yang
pernah menjadi anggota PKI atau organisasi afiliasinya; kakak memutus-
kan hubungan keluarga dengan adik; paman menistakan kemenakan, dan
lain sebagainya. Di tingkat masyarakat, jutaan orang-orang yang keluar-
ganya terimbas dengan PKI dengan segera menjadi kelas terendah. Tidak
bisa berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat dan diasingkan.

Hingga di sini, hubungan antara G30S dan pembantaian massal hilang
sama sekali. G30S tidak bisa memberikan justifikasi pemusnahan warga
negara Indonesia dalam jumlah yang sangat massif ini. Bila pun hubungan
itu dipaksa ada, muncul pertanyaan moral yang sangat mengganggu:
Adilkah nyawa enam orang jenderal dan satu perwira muda ditukar de-
ngan ratusan ribu nyawa warga negara dan penderitaan jutaan anggota
keluarganya? Benar bahwa setiap nyawa itu berharga. Akan tetapi, sekali
lagi, apa yang menjustifikasi pembunuhan massal ini?

Visum et repertum itu setidaknya memberikan satu sumbangan untuk
mengurai kerapuhan narasi Orde Baru tentang G30S ini. Di dalam visum
itu terlihat bahwa para jenderal itu tidak disiksa. Mereka menderita luka
tembak. Tubuh mereka tidak dimutilasi. Kelamin mereka utuh. Itulah ke-
simpulan yang diambil oleh dokter yang melakukan otopsi. Visum ini ada-
lah petunjuk awal dari kerapuhan narasi Orde Baru ini.

Dokumen visum et repertum itu sudah banyak diketahui. Salinannya da-
lam bahasa Inggris juga telah dimuat di Jurnal Indonesia. Akan tetapi,
tidak banyak orang tahu siapa yang mengerjakan visum tersebut? Apakah
mereka benar-benar ada?
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Buku kecil ini berisi sebuah wawancara panjang dengan almarhum Dr. Li-
auw Yan Siang, salah seorang dokter yang namanya disebut sebagai dokter
yang melakukan otopsi. Kontributor IndoPROGRESS, Alfred Ticoalu, me-
lacak keberadaan beliau di Ohio, Amerika Serikat. Wawancara dilakukan
empat belas tahun yang lalu dan entah kenapa tidak sempat dikerjakan.
Kini transkrip wawancara dengan Dr. Liauw Yan Siang itu akan dihadirkan
kembali secara utuh apa adanya.

Ada banyak yang menarik dari wawancara ini. Dr. Liauw Yan Siang me-
negaskan otentisitas dokumen visum et repertum tersebut. Akan tetapi
ada juga nuansa seperti beliaulah orang yang benar-benar berhadapan de-
ngan mayat-mayat para jenderal itu. Secara tersirat, ada juga kekhawatiran
beliau sebagai seorang keturunan Cina yang ‘terlibat’ dalam satu pusaran
sejarah politik yang begitu penting.

Satu bagian dari wawancara itu yang menarik perhatian saya adalah ketika
dia mengatakan, “Karena waktu itu, katanya the Chinese were involved in
the communist coup. Aborted coup. Nanti saya dituduh..., apa, oh ini kare-
na mau membela komunis nih..., dia menutupi penganiayaan itu.”

Bisa dimengerti kemudian mengapa Dr. Liauw Yan Siang memilih untuk
pergi dari Indonesia. Beliau beremigrasi ke Amerika dan menetap di ne-
gara bagian Ohio hingga meninggalnya. Namun ada otopsi yang sedikit
menyingkap sejarah paling kelam Republik Indonesia. Sejarah yang kita
harapkan tidak akan berulang. Namun, sayang, harapan itu agaknya ha-
nya tinggal harapan. Hingga saat ini negara menolak untuk mengakuinya.
Mungkin kita akan dipaksa untuk mengulanginya. ***

Made Supriatma adalah peneliti dan wartawan lepas IndoPROGRESS.



Pendahuluan
Alfred D. Ticoalu

SEJAK peristiwa G30S diajarkan di sekolah, saya terusik dengan latar be-
lakang kejadian tersebut. Saya ini, intinya, adalah hasil pendidikan Orde
Baru (Orba). Mendengar guru sejarah di sekolah mengajar peristiwa terse-
but dan juga karena diharuskan menonton film Pengkhianatan G30S/PKI
setiap tahun sejak masih SD, saya secara langsung terdokrinasi ajaran seja-
rah Orba. Pada saatnya, saya menerima mentah-mentah dan sangat yakin
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pembunuhan itu dengan kejam dilakukan oleh PKI dan antek-anteknya.
Toh itu yang diajarkan oleh para guru dus saya terima sebagai sebuah ke-
benaran. Saya merasa para Jenderal dianiaya sedemikian rupa dengan sa-
ngat kejam dus saya pun percaya PKI dan semua antek-anteknya itu harus
dibasmi sampai ke akar-akarnya karena perbuatan mereka.

Namun demikian, ada juga sisi saya yang akhirnya mulai bertanya lebih
lanjut tentang hal ini, terutama setelah masuk SMP. Salah satu faktor
yang membuat saya ingin tahu lebih banyak adalah komentar orang tua



saya sendiri. Ketika mereka membantu saya belajar untuk ulangan seja-
rah, mereka selalu tak sengaja menggunakan istilah Gestok. Kemudian sa-
lah satu guru di sekolah menggunakan istilah Gestapu. Mengapa satu hal
penting yang telah mengubah sejarah Indonesia secara sangat drastis bisa
dikenal dan memiliki tiga istilah? Hal itu membuat saya semakin tergelitik.

Setelah pergi ke Amerika untuk melanjutkan pendidikan, mulailah saya
dapat mempelajari hal ini secara lebih terbuka dan mendalam. Secara
kebetulan, di perpustakaan kampus saya temukan jurnal Indonesia ter-
bitan Cornell University. Di dalamnya saya dapat membaca makalah hasil
terjemahan bahasa Inggris laporan otopsi jenazah para korban pencu-
likan G30S. Tentu ini membuat saya sangat kaget. Kok bisa sampai ada
laporan otopsi ini dan kenapa selama ini tidak pernah diketahui kebera-
daannya oleh masyarakat umum di Indonesia? Dari membaca laporan ini
jelas memang mereka dibunuh, namun nampak bukan karena penyiksaan
seperti yang selama ini saya percayai. Isi laporan itu menjabarkan secara
mendetil bahwa tidak ada tanda penyiksaan seperti yang diajar di sekolah;
seperti kemaluan dipotong, mata dicongkel, tubuh diiris-iris dengan pi-
sau silet, dan lain sebagainya. Mengapa isi hasil otopsi ini sangat berbeda
dengan versi resmi Orba yang selama ini diajarkan kepada lapisan demi
lapisan generasi anak Indonesia?

Pertanyaan terpenting di benak saya saat itu, apakah benar semua tuturan
laporan otopsi ini? Jika ini benar maka laporan otopsi tersebut membuyar-
kan semua pandangan terdasar yang didogmakan oleh Orba tentang apa
yang terjadi kepada para korban peculikan malam itu. Kesimpulan sing-
kat yang bisa saya tarik saat itu bahwa jika memang benar adanya laporan
otopsi ini maka apa yang diumbar Orba selama ini tentang penyiksaan
adalah propaganda yang sangat diperhitungkan, sangat efektif, dan pada
akhirnya sangat keji. Dampak akibatnya di kemudian hari jelas. Ribuan
bahkan mungkin sampai jutaan jiwa lenyap menjadi korban. Dibantai ber-
dasarkan sebuah pembenaran yang dibuat dari sebuah kebohongan.

Kemudian saya mendapat kesempatan pergi ke Cornell University untuk
melakukan penelitian pribadi. Di sana saya berkenalan dengan para rekan
peneliti, pelajar, dan terutama Indonesianis Profesor Ben Anderson [akrab
disapa Oom Ben]. Kemudian saya sadar bahwa Oom Ben lah yang menulis
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makalah terjemahan laporan otopsi tersebut. Salah satu topik pembica-
raan saya dengan Oom Ben akhirnya menyentuh tulisan beliau tentang
laporan otopsi para jenderal.! Dari beliau saya kemudian mendapat kopian
asli laporan otopsi? tersebut. Membaca laporan itu dalam bahasa Indone-
sia membuat saya lebih terkesima dan akhirnya memunculkan setumpuk
pertanyaan di benak saya. Pertanyaan terpenting, tentu saja, apakah ini
asli dan benar adanya? Mengapa otopsi ini dilakukan? Siapa saja sebenar-
nya para pelaku otopsi ini dan sampai di mana peranan mereka?

Pertanyaan tentang keaslian dokumentasi laporan otopsi ini bisa terjawab
dengan segera. Laporan otopsi ini adalah salinan resmi dari salinan resmi
yang digunakan di persidangan Mahkamah Militer Luar Biasa dus menjadi
bagian dari berkas-berkas pengadilan tersebut. Dengan demikian, sesuai
logika keresmiannya, bisa dinyatakan terjamin karena digunakan secara
keseluruhan oleh lembaga hukum militer tertingi di Indonesia. Kemudian
laporan ini diberikan secara langsung dan sukarela oleh pihak Centre for
Strategic and International Studies (CSIS, di bawah Jenderal Benny Moer-
dani) kepada Cornell Southeast Asia Program - Modern Indonesia Project le-
wat Professor George Kahin dan Oom Ben. Dus semua dokumen ini dida-
pat secara resmi dari tangan pihak yang berwenang dan yang memilikinya
dari awal.

Suatu hari, ketika sedang makan siang dengan rekan-rekan di rumah Oom
Ben, dia meminta saya untuk melacak di mana saja para dokter yang me-
lakukan otopsi tersebut. Setelah membahas lebih mendetil hal tersebut
dengan beliau, Oom Ben memberikan beberapa masukan terutama ten-
tang siapa saja di Indonesia yang mungkin bisa membantu saya. Dari sana
berlanjutlah penelitian saya. Lewat rekan Stanley Adi Prasetyo di Jakar-
ta, saya diberitahu kalau salah satu tokoh yang terlibat, Dr. Lim Joe Thay
(Arief Budianto), pernah diwawancara majalah D&R.? Dus seperti terbuka
pintu bahwa kemungkinan besar beliau tidak khawatir untuk membicara-
kan soal ini. Berkat bantuan rekan saya [yang tak bersedia disebut nama-

1 Jurnal Indonesia, vol. 43 (April 1987): 109-134

2 Merupakan lampiran dari materi sidang Mahmilub Letnan Kolonel Heru Atmodjo,
mantan Asisten Direktur Produksi Intelijen Angkatan Udara Republik Indonesia.

3 Edisi No. 7, XXX, 3 Oktober, 1998: 20-21.
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nya] di Universitas Indonesia (UI), saya mendapatkan alamat dan nomor
telepon Dr. Lim.

Saya menelepon Dr. Lim beberapa kali dan kami berbincang cukup pan-
jang di telepon. Beliau dengan antusias selalu menerima telepon saya dan
memberikan berbagai informasi. Inti pembicaran kami lewat telepon jelas:
beliau kembali menekankan apa saja yang beliau ucapkan dan lalu dilapor-
kan oleh majalah D&R benar adanya. Beliau menekankan tidak ada penyik-
saan seperti apa yang diumbar pihak Orde Baru. Beliau juga mengatakan
sebagai seorang dokter, tugas beliau untuk melaporkan apa adanya dus dia
bersikukuh tentang keaslian isi laporan otopsi tersebut. Saat itu pula saya
membuat kesepakatan dengan beliau bahwa dalam waktu secepat mung-
kin akan saya usahakan ke rumahnya untuk wawancara lebih mendalam.

Satu malam saat kami berbincang, beliau akhirnya memberitahukan bah-
wa dari semua pelaku otopsi tersebut, tiga orang* sudah tidak ada. Ketika
ditanya tentang pelaku selanjutnya, yaitu Dr. Liauw Yan Siang, Oom Joe
Thay [demikian beliau minta dipanggil] berkomentar bahwa beliau ada
di Amerika dan harusnya baik-baik saja keadaanya. Ini membuat saya sa-
ngat kaget dan segera minta beliau sudi kiranya memberikan informasi
Dr. Liauw. Oom Joe Thay menukas bahwa dia hanya tahu kalau Dr. Liauw
pindah ke Amerika, namun entah di mana sekarang. Rasa kecewa muncul
seketika di benak saya.

Beberapa hari kemudian, saya mulai memikirkan hal itu kembali. Tak
mungkin rasanya seorang dokter tak berupaya untuk praktek kembali
setelah pindah ke negeri baru. Tergelitik, saya lalu ambil keputusan meng-
hubungi American Medical Association (AMA) dan meminta mereka men-
cari nama Liauw Yan Siang di database mereka. Hasilnya nihil dus mem-
buat saya kembali kecewa. Saya kemudian minta mereka mencari lagi,
namun dari sisi spesialisasi forensik patologi dan hanya dengan meng-
gunakan nama keluarga Liauw saja. Kali ini ternyata sukses! Ada seorang
dokter bernama keluarga Liauw yang tinggal di negara bagian Ohio, na-
mun namanya terdaftar sebagai Ferry Liauw.

4 Mereka adalah Brigadir Jenderal Dr. Roebiono Kertopati, Kolonel Dr. Frans Pattiasina, dan
Dr. Sutomo Tjokronegoro.
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Pihak AMA lalu menyatakan bahwa beliau sudah pensiun dan bukan
anggota aktif AMA lagi; dus mereka tidak yakin data yang ada di mereka
masih akurat. Mereka lalu memberikan nomor telepon asosiasi forensik
patologi di negara bagian Ohio dan menyarankan agar saya menghubungi
mereka untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. Sesuai dugaan pihak
AMA, dari mereka akhirnya saya berhasil mendapatkan nomor telepon
dan alamat Dr. Liauw.

Selanjutnya bisa Anda duga: saya segera menghubungi beliau. Seorang pe-
rempuan mengangkat telepon dan memberikan konfirmasi bahwa benar
itulah kediaman Dr. Liauw yang aslinya dari Indonesia. Ternyata beliau
adalah istrinya dan orang Indonesia juga. Kami mulai berbincang dalam
bahasa Indonesia yang akhirnya bercampur bahasa Jawa Semarangan. Tak
lama kemudian Dr. Liauw tiba di rumah dan telepon diberikan kepadanya.
Perbincangan berlanjut dengan beliau memberikan konfirmasi identitas-
nya dan memang betul dia yang melakukan otopsi tersebut di tahun 1965.
Dia agak kaget dan kemudian bertanya bagaimana saya bisa menemukan
beliau? Saya berikan garis besarnya seperti yang sudah saya terakan di
atas. Dia tertawa sambil berkata, “Are you a detective?”

Bincang-bincang berlanjut beberapa kali lewat telepon selang beberapa
minggu dan akhirnya saya minta ijin agar boleh datang mengunjungi Oom
Yan Siang [beliau minta dipanggil demikian]. Pada tanggal 11 November,
2000 saya tiba di rumahnya. Yang pertama saya lihat ketika sedang parkir
mobil adalah seseorang yang sedang membersihkan atap rumah terse-
but. Ternyata itu Oom Yan Siang. Saat itu usianya sudah 72 tahun namun
masih nampak sangat gesit dan gagah. Aura ramah namun berwibawa dan
terpelajar segera saya tangkap dari beliau. Tak lama kemudian saya mulai
berbincang lebih mendalam dengan Oom Yan Siang dengan ditemani sang
istri. Pada kesempatan itu pula saya tunjukkan kopian laporan otopsi yang
saya dapatkan dari Oom Ben. Berangkat dari laporan tersebut dan ingatan
beliau, kami berusaha menelusuri kembali jalannya kejadian tersebut.

Setelah seharian di sana saya pamit karena perlu menyetir cukup jauh
untuk pulang. Kami tetap berhubungan lewat telepon. Selain membahas
kehidupan sehari-hari, kami juga melakukan berbagai follow up tentang
bincang-bincang kami di rumahnya mengenai otopsi tersebut. Ketika saya
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menghubungi beliau pertengahan Januari 2001 untuk mengucapkan sela-
mat tahun baru dan juga selamat ulang tahun, beliau terkesan merasa ter-
ganggu dan minta saya telepon lagi di lain waktu. Beberapa minggu kemu-
dian saya telepon kembali dan saya terkejut mendengar pesan otomatis
dari perusahaan telepon bahwa nomor tersebut sudah diputus.

Saya segera menghubungi anak Oom Yan Siang. Dari dia saya menerima
kabar bahwa beliau ternyata sudah meninggal dunia pada tanggal 27 Janu-
ari. Setelah mulai lepas dari rasa terkejut, saya bertanya lebih lanjut latar
belakang kejadian tersebut. Beliau ternyata menerima diagnosis kanker
hati beberapa minggu sebelumnya dan sejak itu kondisinya menurun sa-
ngat drastis. Semua terkejut, betapa cepatnya beliau meninggal. Sang anak
merasa ayahnya patah arang sehingga mempercepat kepergiannya. Dia
lanjut menukas bahwa secara timing saya sangat beruntung berhasil meng-
hubungi ayahnya dan membahas peristiwa otopsi tersebut. Menurutnya,
saya orang Indonesia pertama dan terakhir yang dapat kesempatan mem-
bahas hal tersebut dengan beliau. Dia kemudian mengucapkan good luck
dan mempersilahkan menggunakan hasil bincang-bincang itu sesuai ke-
inginan dan keperluan saya.

Mungkin karena agak terpukul, saya secara tak sadar menyisihkan hasil
bincang-bincang ini dari perhatian saya. Kebetulan juga saya kena kesi-
bukan proyek lain sehingga tanpa sadar hal ini semakin luput dari pikiran
saya. Pada saat bersamaan, saya masih ingin meneliti lebih mendalam hal
ini. Tentunya saya juga ingin mewujudkan rencana wawancara saya dengan
Oom Joe Thay di Jakarta. Tujuan yang ada di benak saya waktu itu agar
hasil wawancara kedua tokoh ini dapat dianalisa secara lebih mendalam
seperti sebuah studi banding dan kemudian diterbitkan sebagai sebuah
buku. Rencana ini akhirnya kandas dan tak dapat diwujudkan secara bulat
karena munculnya rintangan dengan Oom Joe Thay.®

Setelah hampir 14 tahun lewat, beberapa kawan peneliti mulai bertanya
status dan hasil dari bincang-bincang saya dengan Oom Yan Siang. Ketika
saya menerima undangan dan menonton film The Act of Killing karya Josh-
ua Oppenheimer, saya tergugah dan mulai berpikir mengapa tidak saya
terbitkan saja. Toh ini sebuah cara untuk mengenang jasa Oom Yan Siang.

5 Lihat catatan kaki no. 25

12



Tak Ada Penyiksaan Terhadap 6 Jenderal

Saya juga melihat hasil wawancara ini sebagai sebuah pengetahuan yang
selayaknya disebarluaskan kepada siapa saja. Mereka yang peduli dengan
sejarah dan masa depan Indonesia sehendaknya menelaah isi wawancara
ini dengan pemikiran terbuka dan juga secara kritis. Selama di bawah rezim
Orde Baru kita telah dibuat sedemikian rupa secara sistematis untuk tidak
peduli. Ketidakpedulian adalah akar pembodohan. Dan berhubungan de-
ngan hal itu, kita semua telah menjadi korban mereka juga. Sebagai gene-
rasi penerus kita semua sepantasnya berupaya sebisanya untuk meluluh-
lantakkan stigma ini.

Bertepatan dengan menyambut 50 tahun terjadinya peristiwa G30S ini,

saya rasa sudah waktunya Anda sekalian dapat menyimak hasil perbin-
cangan kami. Semoga bermanfaat.
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I
Dr. Liauw Yan Siang:
Tak Ada Penyiksaan Terhadap 6 Jenderal

Bisakah Oom ceritakan latar belakang Oom? Lahir di mana? Nama
lengkapnya?

Liauw Yan Siang. Ferry Liauw. Saya lahirnya di Semarang. Waktu itu saya
punya ayah jadi direktur N.V. Kian Gwan" Kalau orang yang tuaan tuh tahu
Kian Gwan itu wereldconcern.? Nah itu Ayah saya jadi direktur sama-sama
dengan Tan Tek Peng. Tan Tek Peng adalah atasannya. Nama ayah saya
Liauw Tjeng In. Mama saya Tjoe Kien Nio. Tapi kita sering pindah sana
sini sih. Mula-mula my older brother itu dilahirkan di Surabaya. Nah lantas
pindah ke Semarang, tempat saya dilahirkan. Dari Semarang balik lagi ke
Surabaya. Adik saya yang, dua-duanya sekarang sudah meninggal, dilahir-
kan di Surabaya juga.

Kalau boleh tahu umur Oom sekarang berapa?

72. Sudah dekat jadi 73 nanti nih Januari [tertawa].

Kapan, tahun berapa, tanggal berapa Oom lahir?

Saya dilahirkan 13 Januari tahun 1928. Kakak saya 1926. Lantas tahun
1929 adik saya dilahirkan di Surabaya. Lantas balik lagi ke Semarang. Adik
saya yang perempuan dilahirkan di Semarang. Dia sudah meninggal. Nah

dari Semarang pindah ke Bandung. Nah waktu itu Ayah saya sudah ber-
henti kerja di Kian Gwan.

1 Perusahaan yang dibentuk oleh Oei Tjie Sien, ayah dari Oei Tiong Ham. Perusahaan
ini lalu menjadi dasar terbentuknya Oei Tiong Ham Concern, perusahaan konglomerat
terbesar di Hindia Belanda.

2 Bahasa Belanda, berarti perusahaan multi nasional.
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Adik saya yang ada di negeri Belanda, dia lahir di Bandung. Saya waktu
kecil sudah pindah ke Jakarta karena ayah saya meninggal pada 1934. Saat
itu saya baru berumur 6 tahun. Setelah ayah meninggal, semua kumpul
pindah ke Jakarta. Tinggal di Jembatan Lima, pihak keluarga Mama. Di
Gang Songsi. Kan Songsi itu yang pertama-tama pindah dari China ke In-
donesia. Maka jalanan itu tuh dikasih nama Laan® Song Si waktu masih
jaman Belanda. Belanda udah nggak ada Laan jadi Gang Song Si [tertawa].

Dulu apakah Papa Oom aktif di organisasi kayak Tiong Hwa Hwee
Koan?

Dia pendidikan itu sih, pendidikan Belanda. BHS dulu [sic; maksudnya
HBS"]. Tan Tek Peng nomor satu, Papa saya nomor dua, di kelas itu. Tan
Tek Peng yang direktur Kian Gwan juga. Jadi teman baik tuh mereka, kerja
berdua. Setelah Jepang takluk, seingat saya Tan Tek Peng masih tinggal di
daerah Menteng. Anaknya, apa Ci Sia ya namanya yang perempuan. Dia
kawin sama seorang dokter dan kemudian pindah ke negeri Belanda mere-
ka semua. Nah waktu saya masih sekolah di kedokteran Jakarta, Tan Tek
Peng pindah ke negeri Belanda semua.

Nah kebetulan nih kita omongin masalah sekolah, saya ingin tahu
latar belakang pendidikan Oom.

Dulu waktu masih kecil, waktu di Bandung, saya dah nggak inget deh.
Yang saya inget memang saya disuruh sekolah karena kakak saya tuh, yang
dua tahun lebih tua tuh, nggak mau sekolah. Saya tuh masih kecil waktu
disuruh sekolah sama dia. Kami sekelas. Setelah pindah ke Jakarta dan
Papa saya meninggal, saya sekolah di Chung Hwa Hui. Itu partikulir, tapi
guru-gurunya kebanyakan Belanda. Tante [istri beliau] juga sekolahnya di
situ. Karena Oom punya Papa meninggal, kita jadi susah tuh. Karena par-
tikulir sekolahnya itu mahal, kepaksa saya pindah ke gouvernement school.®

3 Bahasa Belanda, berarti jalan atau bisa juga gang.

4 Hogere Burgerschool, sekolah menengah yang ditujukan bagi orang keturunan Belanda
atau kaum pribumi dan Tionghoa terpilih.

5 Bahasa Belanda, berarti sekolah pemerintah, sekolah yang dimiliki dan dijalankan oleh
pemerintah.
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Setelah mau lulus, mau masuk HBS harus menempuh ujian masuk. Ka-
rena gouvernement school itu murid-muridnya banyak yang nggak mam-
pu, nggak ada yang mau turut ujian masuk. Saya juga nggak turut ujian
masuk. Lantas guru-guru kepala, buat jaga nama, pilih sepuluh murid un-
tuk turut ujian, termasuk saya dan kakak saya. Nah kita yang lulus cuma
bertiga tuh, dua murid lain dan saya. Lantas waduh ke HBS mahal. Sekolah
partikulir saja nggak mampu. Nah itu uncle saya bilang udah masuk saja ke
Canisius® [tertawa].

Tahun 1940 saya masuk Canisius, waduh saya yang paling kecil. Di Cani-
sius 2 tahun abis karena jaman Jepang. Jepang datang kepaksa berhenti.
Nggak boleh nganggur kita di rumah tuh. Masuk sekolahan Jepang, pergi
sekolah. Nggak bisa milih-milih. Masuk SMP sampai akhir, sampai lulus.
Waktu sudah lulus, udah deh baru kita berhenti nggak sekolah setahun
apa dua tahun sampai Jepang takluk. Baru balik Canisius sampai lulus,
tahun 1957. Eh bukan, 1947. Tahun 1957, saya lulus kedokteran. Tahun
1947 saya lulus HBS lantas masuk kedokteran di UI [Universitas Indone-
sia].

Tahun 1957, persis sehari sebelum saya punya birthday, saya lulus tuh [ter-
tawa]. Semuanya dokter umum. Baru ambil spesialisasi.

Nah, kenapa sampai ambil spesialisasi bagian forensik patologi?

Waktu itu kan susah kalau mau ambil spesialisasi. Kan UI, professor-pro-
fessor Belanda berangkat pulang ke negaranya. Sudah itu dikuasai Indo-
nesia. Seperti sekarang, kalau mau masuk fakultas kedokteran kan ada
kuotanya. Nah, waktu itu kalau kita mau cari spesialisasi bagian klinik itu
susah. Karena banyak yang mau, jadi harus dipilih orang Indonesia asli
dulu. Nah karena bagian klinik nggak laku maka kita boleh masuk ke situ.
Jadi kalau mau ambil chirurgie [bahasa Belanda yang artinya bedah], obs-
tetrik, itu susah. Kalau dermatologi itu gampang. Yang asli nggak begitu
berminat untuk dermatologi.

Maksudnya asli?

6 Kolese Kanisius di Menteng Raya, Jakarta Pusat.
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Yang keturunan asli [bumiputera].
Jadi alasan utama Oom ambil spesialisasi itu karena itu?

Oh, untuk Oom nggak. Saya masuk ke situ karena bantuan dari saudara-
nya Professor Djuned Pusponegoro, yang waktu itu dekan di kedokteran.
Saudaranya Professor Djuned tuh dekan di rumah sakit hewan di Bogor.
Nah dia yang tawarin saya, mau masuk apa? Nanti dia bilangin Professor
Djuned supaya saya diterima di bagian itu.

Saya sebenarnya mau ke bagian bedah (chirurgie), tapi waktu kosab [sic] di
bagian bedah jadi takut. Karena lihat saya mesti operasi pasien ya. Jangan
kata operasi, saya lihat pasien kesakitan aja udah..., aduh..., Bagaimana
kita mesti iniin. Ah udah dah. Kayaknya nggak deh, nggak nyanggup ke
bedah. Akhirnya udah dah ambil kedokteran kehakiman aja. Jadi saya pi-
lih kedokteran kehakiman di bawah bimbingan Professor Sutomo Tjokro-
negoro.

Nah itu ketua bagian kedokteran kehakiman waktu itu Dr. Sunardi. Tapi
rupanya ia nggak ada minat untuk..., [tertawa] untuk kedokteran ke-
hakiman. Dia jadi kepala saja di situ. Ya udah. Jadi semuanya, baik Dr. Lim
Joe Thay atau saya yang ngurus. Maka dari itu waktu ada kesempatan, Pro-
fessor Sutomo kirim saya ke luar negeri.

Oh ya. Waktu itu Oom pernah bilang pergi ke luar negeri. Jadi di-
kirim ke luar negeri untuk apa, Oom? Ke mana dan untuk apa itu?

Untuk forensik patologi. Perdalam. Saya dikirim ke Cleveland [di negara
bagian Ohio, Amerika Serikat].

Di universitas apa, Oom?

Case Western. Nah di situ saya dikirim ke satu professor di Institute of Pa-
thology. Saya lupa nama professor itu. Dia suruh saya ke coroner’s office. Di
situ saya kerja dengan Dr. Adelson,” kira-kira sembilan bulan. Lantas saya
dipindahkan ke San Antonio, Texas. Karena di Texas ada Dr. Njoo. Njoo

7 Dr. Lester Adelson di Cuyahoga County Coroner’s Office
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apa ya, lupa namanya. Dia dari Surabaya, juga dikirim untuk forensik pa-
tologi. Jadi kita bekerja di bawah Professor Hausman®. Dulunya dia (Prof.
Hausman) dosen di Surabaya. Waktu Belanda pada pergi dia juga pergi.
Terus ngungsi ke Amerika dan di sini dia dapat jabatan sebagai coroner di
San Antonio. Nah Professor Hausman ini yang didik saya terakhir tiga bu-
lan di situ dengan Dr. Njoo.

Itu dikirim ke Amerika tahun berapa, Oom?

Tahun 1960. Saya di Cleveland kira-kira delapan bulanan sebenarnya, ka-
rena saya sebulan di Washington D.C sih Dari Washington baru ke Cleve-
land.

Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena anak perempuan Oom Yan Siang
tiba untuk mengunjungi orang tuanya. Dia sangat ramah, kami berkenalan,
dan saling bertukar informasi. Dia kaget bagaimana saya berhasil melacak
keberadaan ayahnya dan juga tertarik untuk melakukan bincang-bincang itu
sampai rela datang dari jauh.

Jadi lanjut, Oom...,

Jadi, tahun 1960. Saya akhir November 1959 berangkat deh. Ke Washing-
ton dulu sebulan baru dikirim ke Cleveland. Nah itu sampai bulan berapa
tuh. Pokoknya ada delapan bulan kira-kira di Cleveland. Lantas tiga bulan
ke San Antonio, harus kembali ke Washington lagi. Nah terus berangkat
pulang. Jadi akhir 1960 baru sampai di Jakarta lagi. Sempat jalan-jalan
dulu di Eropa baru pulang [tertawa].

Terus..., pas setelah pulang ke Indonesia, Oom dipekerjakan di
Universitas Indonesia?

Oh ya, kembali ke tempat yang dulu saya bekerja.
Dan jabatan Oom pada saat itu apa?

Waktu itu sebagai dosen kedokteran kehakiman. Juga mengajar polisi.

8 Dr. Robert Hausman di Bexar County Medical Examiner’s Office
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Waktu itu apa ya namanya itu. Pokoknya angkatan kepolisian. Nah ngajar
di situ juga dan di Trisakti’ yang partikulir. Saya diminta mengajar oleh
Trisakti waktu itu karena mereka nggak ada dosen ilmu kedokteran ke-
hakiman. Saya ngajar di situ seminggu sekali.

Dan setelah saya kembali, Dr. Lim dikirim. Kalau nggak salah ke San An-
tonio juga dia.

Dr. Lim Joe Thay?

Iya. Saya nggak inget apa dia ke Cleveland dulu atau nggak, rasanya dia
nggak ke Cleveland. Dari San Antonio dia dikirim ke England.

Jadi Dr. Lim pun pernah ke Amerika juga ya. Dikirim oleh UI juga?

Iya. Dikirim oleh Ul Lantas dia di England. Lama juga dia, berapa bulan
tuh lupa. Kan di England ada yang kesohor tuh yang menulis buku kedok-
teran kehakiman juga.

Nah itu sampai tahun 1965, waktu ada kejadian itu, Prof. Sutomo ditugas-
kan untuk memeriksa atau memimpin pemeriksaan [otopsi para jenderal].

Pas waktu tahun 1965 jabatan Oom masih sebagai pengajar
atau...,?

Iya. Hanya sebagai lektor di Universitas Indonesia.

Apakah Oom juga melakukan praktik, maksudnya dalam hal fo-
rensik kehakiman, untuk rumah sakit?

Nggak. Nggak ada hubungan dengan rumah sakit. Kedokteran kehakiman
itu termasuk bagian dari fakultas kedokteran. Termasuk bagian kedokter-
an tapi statusnya itu juga di fakultas hukum. Karena..., nah itu anehnya
karena kedokteran kehakiman tuh di bawah..., dijadikan satu dengan fo-

9 Penulis kemudian tanyakan ke beliau apa yang dimaksud mungkin Universitas Baperki
atau Res Publica, cikal bakal Trisakti. Beliau katakan bukan, benar Trisakti. Menimbang
Trisakti dibentuk November 1965, nampaknya beliau mulai mengajar di sana setelahnya.
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rensik patologi. Nah itu forensik patologi termasuk bagian hukum. Jadi
entah waktu itu bagaimana. Saya nggak begitu mengerti. Pokoknya masa
bodoh deh. Saya orang dari fakultas kedokteran bagaimana hubungannya.
Kita bekerja sama-sama di satu bangunan, dengan forensik patologi, de-
ngan forensik toksikologi.

Dan sampai saat itu tahun 1965, Professor Sutomo Tjokronegoro
masih sebagai rektor kan ya?

Waktu itu professor dari bagian patologi. Dia sudah tidak ada sangkutan
dengan forensik patologi.

Sekarang kita langsung saja ke bagian yang menyangkut dokumen
ini. Hasil visum et repertum dari otopsi tersebut. Oom sendiri su-
dah lihat langsung kan dokumen ini, apa yang saya perlihatkan ke
Oom ini?

Ya. Iya.

Jadi lengkap kan ya dari Jenderal Ahmad Yani sampai Letnan Ten-
dean.

lya.

Apakah oom mengenali ini? Maksudnya formatnya? Isinya? Pen-
dapat Oom bagaimana? Apakah ini yang oom Kerjakan?

Iya. Kecuali yang Tendean itu bukan saya yang kerjakan [tertawa].
Siapa itu yang kerjakan?

Dr. Lim.

Lim Joe Thay ya?

lya.
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Jadi Oom nggak tahu ya yang mengenai Letnan Tendean tersebut?

Ya..., saya baca saja waktu itu. Karena waktu..., udah terlalu jauh malam
jadi saya nggak inget detil-detilnya itu [maksudnya setelah otopsi selesai
dikerjakan malam itu atau dini hari tanggal 5 Oktober]. Yang saya inget itu
Dr. Lim yang mengerjakan pemeriksaan terhadap Letnan Tendean.

Dokumen ini, seperti yang kita bisa lihat, adalah salinan. Salinan
dari salinan. Tapi kalau kita melihat isinya [maksudnya secara
khusus bagian pemeriksaan] secara langsung Oom yakin bahwa
memang ini yang dikerjakan?

Iyal
Jadi bukan dibuat-buat oleh seseorang...,
Oh ya, nggak!

Kan soalnya kalau ini dibilang salinan ini bukan aslinya, begitu.
Tapi kalau secara umum dan detil Oom memberikan kepastian
bahwa ini memang yang Oom kerjakan?

Iya! Aslinya sendiri Oom nggak pernah lihat. Karena waktu itu patolog...,
patolog dari..., apa tuh rumah sakit militer..., Frans Pattiasina.'’ Dia yang
datang ke rumah saya. Waktu itu belum ada visum et repertum yang orig-
ineel.™ Jadi semacam draft. Nah itu bersama-sama dia saya periksa apa
yang saya dictate di..., itunya apa ada kesalahan-kesalahan atau tidak.

10 Pada saat otopsi terjadi jabatan Kolonel Frans Pattiasina di RSPAD adalah sebagai
salah satu dokter ahli patologi. Tahun 1969 naik pangkat menjadi Brigadir Jenderal. Ta-
hun 1970 ditunjuk menjadi kepala RSPAD. Tahun 1971 ditunjuk menjadi kepala Jawatan
Kesehatan Angkatan Darat. Tahun 1972 turun dari jabatan kepala RSPAD. Dipensi-
unkan tahun 1973 dan kemudian bertugas di berbagai jabatan lainnya; antara lain tim
dokter kepresidenan Republik Indonesia (sampai tahun 1995), anggota DPR/MPR, dan
lain-lain. Informasi lebih lanjut bisa dilihat di http://balagu.50webs.com/pahlawan/ts/
frans_pattiasina.html dan http://rspadgs.net/index.php/page/2.

11 Bahasa Belanda, berarti asli.
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Setelah dikoreksi itu udah..., saya nggak lihat lagi deh. Karena Dr. Frans
Pattiasina yang ditugaskan untuk menandatangani..., dan suruh ngetik-
nya semua dia yang ditugaskan. Tapi dia nggak mengerjakan pemeriksaan
ini. Maka dia datang pada saya untuk bantuan itu..., mengoreksi apa-apa
yang saya kerjakan itu, apa bener semuanya di sini.

Saya sempat bicara dengan Dr. Lim dan dia diwawancara juga oleh
majalah D&R di Indonesia, di Jakarta. Di laporan tersebut dia me-
ngatakan bahwa dia mengerjakan jenazah Jenderal Yani, Jende-
ral Harjono, dan nampaknya juga Letnan Tendean. Menurut Oom
bagaimana?

Waktu saya baca visum repertum [kopian yang saya tunjukkan ke be-
liau], menurut ingatan saya, Dr. Lim cuma mengerjakan Tendean. Kalau
menurut ingatan saya. Waktu saya baca lagi, ini kok semua tanda tangan-
nya ditulis di sini. Dr. Lim, saya, semuanya ada di sini namanya [Kertopati,
Pattiasina, Tjokronegoro]. Padahal saya kira..., nah itu tuh..., saya kira ha-
nya yang mengerjakan saja yang dikasih tahu di sini. Tapi semua tertanda
tangan. Saya tidak merasa menandatangani itu.

Yang saya ingat, karena sudah sekian lama..., yang saya ingat itu Frans
Pattiasina datang ke rumah saya. Bersama-sama kita mengoreksi. Nah,
tiap kali..., berapa kali dia datang, tiga kali atau dua..., kali ke rumah saya
di Jalan Palem. Saya masih inget, “Ayuk dong Feeerrr..., ini de groote bung"?
ini..., zit al er achter” Dia kan ngomong Belanda tuh kalau ke saya. Itu
yang saya ingat masih.

Tadi Oom mengatakan de groote bung?

De groote bung, Bung Karno. Waktu itu Bung Karno belum ditangkap. Ka-
rena ada desas-desus jenderal-jenderal ini dianiaya dan saya kira orang
pada curiga Sukarno yang memberi perintah untuk menganiaya. Itu ha-
nya dugaan saya ya, bukannya pasti. Maka dia mau ada kepastian bahwa

12 Bahasa Belanda, berarti Bung Besar.

13 Bahasa Belanda, secara garis besar kira-kira artinya menyadari hal tersebut, mengerja-
kan hal itu.
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jenderal-jenderal ini tidak dianiaya. Hanya dibunuh saja. Nah dari itu dia
mau mempercepat supaya dia bisa memberitahu kepada public hasil peme-
riksaan ini. Ya. Nah itu Frans Pattiasina tuh yang selalu..., Ya itu yang saya
nggak lupa tuh, yang dia bilang de groote bung yang sudah desak dia supaya
buru-buru diselesaikan.

Waktu dia datang dengan koreksi-koreksian itu, apakah Frans
Pattiasina menunjukkan format bentuk laporan yang seperti kita
lihat ini?

Oh, nggak inget saya. Saya nggak inget. Yang saya inget cuman itu draft
saja yang itu. Karena waktu itu visum et repertum itu di-dictate, nggak ada
dictating machine. Jadi selalu ada penulis yang kita dictate, dia yang menu-
lis kayak sekretaris. Saya nggak tahu namanya, nggak kenal kok orangnya.
Salah satu orang dari RSPAD.*

Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena anak Oom Yan Siang menawar-
kan makanan kecil.

Maaf tadi terpotong sebentar, disambung lagi. Bagaimana tadi?

Jadi yang menulis itu saya nggak tahu siapa. Cuman ada orang yang ditu-
gaskan [dari RSPAD]. Saya tahu dia nulis, saya yang dictate ke dia.

Dan tadi Oom katakan tidak pernah merasa menandatangani la-
poran karena...,

Nggak ingat nandatangani ini. Cuma yang saya ingat itu disuruh korek-
si aja dengan Frans. Dan dugaan saya juga yang nandatangani itu hanya
Frans Pattiasina. Karena saya bilang ke Frans, “Hei Frans, jij ondertekent
alles.”™ Jadi kamu yang nandatangani. Jangan tulis nama saya di situ.

Kenapa begitu? Kenapa Oom bisa ngerasa...,

14 Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Subroto.

15 Bahasa Belanda, berarti kamu tandatangani semuanya.
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Karena waktu itu, katanya the chinese were involved in the communist coup.
Aborted coup. Nanti saya dituduh..., apa, oh ini karena mau membela ko-
munis nih..., dia menutupi penganiayaan itu.

Nah kalau begitu, sekarang Oom lihat nama Oom ada di situ. Dan
bahkan ini digunakan di Mahmilub lho. Mahkamah Militer Luar
Biasa. Pendapat Oom bagaimana?

Saya nggak tahu sama sekali kenapa nama saya ada di sini. Walaupun pen-
dapat saya, ya rupanya nggak apa-apa.

Waktu itu kan keadaan demikian tegang! And then, some of the chinese
doctors..., udah yang, apalagi yang dikirim ke Rusia tuh. Siapa tuh namanya
yang lari ke Holland. Saya bilang ke si Frans Pattiasina, nama saya jangan
ditulis di situ.

Saya nggak tahu ini. Lihat-lihat ini. Lho kok semua orang ditulis nih [yang
tercantum di laporan otopsi menandatangani]. Ini bukannya..., mereka
nggak lihat sama sekali. Kok tanda tangan Sutomo Tjokrone..., kalau lihat
aslinya [maksudnya draft] mungkin nggak ada tanda tangan saya di sini.
Cuma ditulis saja tertanda Liauw Yan Siang.

Seperti yang ditulis di sana [sambil menunjuk laporan otopsi di ta-
ngan beliau], bahwa ini disalin sesuai dengan aslinya, asumsi kita
di laporan aslinya nama Oom ada di situ. Dari awal kami memang
hendak menanyakan itu, apakah Oom menandatangani laporan
aslinya.

Nggak. Itu ingatan saya, karena saya bilang ke si Frans supaya dia yang
menandatangani.

Jadi yang menyelesaikan laporan ini sampai bentuk final-nya itu
siapa?

Nggak tahu.

Apakah Oom pernah melihat sekali saja?
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Nggak. Yang saya lihat cuma draft-nya yang dibawa Frans Pattiasina ke
rumah saya itu. Dan kita sama-sama koreksi, oh ini mesti begini begini
begini. Nah itu yang saya ingat. Setelah itu saya nggak pernah lihat lagi.
Kalau Dr. Lim bagaimana? Dia pernah lihat ini?

Dijawab penulis, “Belum bisa dibilang karena kami baru akan melakukan waw-
ancara dengan Dr. Lim. Jadi untuk sekarang masih tanda tanya.”

Waktu Dr. Lim tiba di RSPAD dan dia masuk dan mulai mengerja-
kan otopsinya, jenazah entah yang mana, yang masih belum diker-
jakan - menurut Oom itu jenazah Tendean - Oom ada di situ tidak?
Oom menyaksikan tidak proses pengotopsian itu?

Nggak.

Oom sendiri di mana saat itu?

Mungkin saya lagi mengerjakan yang terakhir.

Tidak di ruangan yang sama?

Ya sama. Sama ruangan. Tapi kan kalau saya meriksa kan saya nggak lia-
tin ke sana. Saya ngeliatin pemeriksaan yang saya lakukan. Kalau dia lagi
meriksa di situ ya dia juga nggak ngeliatin apa yang saya kerjakan di sini.
Mana bisa. Masing-masing ada tugasnya, yang satu itu...,

Jadi Oom mengatakan bahwa jadi..., mengerjakannya bareng-
bareng? Jadi Oom mengerjakan yang ini, dia mengerjakan yang
itu.

Perasaan saya begitu.

Jadi apa mungkin sehabis Dr. Lim datang, Oom pergi begitu me-
ninggalkan semuanya?

Oh nggak. Rasanya setelah selesai kita berdua berangkat pulang.
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Pembicaraan terpotong sejenak karena beliau pergi ke ruang belakang untuk
bicara dengan istri dan anaknya. Kemudian beliau kembali dan kami lanjutkan
perbincangan.

Rasanya pulangnya berdua dengan Dr. Lim. Dia dianter pulang, saya dian-
ter pulang ke Jalan Palem.

Apakah mungkin atau adakah kemungkinan bahwa Dr. Lim itu me-
lakukan otopsi ulang terhadap tubuh-tubuh ini?

Rasanya tidak karena kita pulang berdua sih. Dia dianter. Atau masak dia
kembali lagi dengan militer, oh tunggu dulu saya mau kembali lagi [mak-
sud beliau, nampaknya tak mungkin Dr. Lim bilang ke militer dia mau
kembali lagi ke RSPAD untuk otopsi ulang].

Jadi sampai saat terakhir keluarnya pun bareng-bareng?

Rasanya begitu.

Maksudnya Oom dengan ‘rasanya’?

Kalau mengenai pasti, sudah nggak mungkin. Karena sudah sekian lama
itu, bagaimana..., cuma ingatan saya pulangnya berdua bebareng aja. Dia

pulang dianter, saya pulang juga dianter dengan militer.

Jadi kesimpulannya adalah, Oom berada di sana sampai saat ter-
akhir.

lya.

Dan apakah itu masih tanggal 4 Oktober malam, atau sudah 5
pagi? Subuh?

Pokoknya sudah lewat jam 12 saya sampai di rumah [tertawa]. Sudah le-
wat jam 12. Entah udah pagi atau belum nggak tahu dah tuh.

Pertanyaan saya selanjutnya adalah..., apa benar kelompok ini, 5
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dokter ini yang mengerjakan?
Yang mengerjakan cuma Dr. Lim dengan saya.

Kan ada nama-nama Roebiono Kertopati,'® Frans Pattiasina, Suto-
mo Tjokronegoro. Nah nama-nama ini Oom kenali semua nggak?

Oh kalau Frans Pattiasina sih saya kenal bener dia [tertawa].

Bagaimana hubungannya dengan beliau itu?

Waktu dia masih ko-asisten..., waktu itu kalau dia mengerjakan pemerik-
saan mayat, saya waktu itu suka jadi protocol..., Kan dia yang men-dictate
sembari kerja. Kita yang harus menulis apa yang terjadi. Ya itu tugas ko-
asisten dulu. Jadi kalau kita dapat giliran itu, nah..., Oh, bukannya ko-
asisten. Waktu masih lebih rendahan dari ko-asisten. Waktu Frans Pat-
tiasina ko-asisten di bagian kedokteran kehakiman, nah saya yang tem-
po-tempo suka jadi protocol untuk menulis apa yang dia dictate di waktu
mengerjakan pemeriksaan itu.

Nah kalau nama...,

Kalau Kertopati saya nggak kenal. Personally itu ndak.

Tapi namanya tahu ya?

Tahu, Kertopati.

16 Saat ini beliau lebih dikenal sebagai Bapak Persandian Indonesia (cryptography). Dia
mendirikan dan memimpin Lembaga Sandi Negara dari tahun 1946 sampai 1984. Secara
khususnya dia berada di bagian intelijen/intel TNI (Kementerian Pertahanan Bagian
B). Dia juga anggota tim kedokteran Presiden Soekarno (tidak diketahui apakah beliau
memiliki spesialisasi). Pada saat otopsi terjadi tidak ada indikasi dia bekerja di RSPAD.
Menurut laporan resmi otopsi, kehadiran beliau saat itu dinyatakan sebagai ‘Perwira
Tinggi diperbantukan pada Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat’. Perlu diperhatikan bahwa
ada kemungkinan beliau sengaja dihadirkan sebagai perwira kedokteran dengan pangkat
tertinggi saat itu dengan statusnya sebagai bagian intel. Pangkat terakhir Mayor Jende-
ral. Informasi lebih lanjut bisa dilihat di https://id.wikipedia.org/wiki/Roebiono_Kerto-
pati dan http://rspadgs.net/index.php/page/2.
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Kalau Professor Sutomo itu...,

Oh iya! Dia yang ngirim saya ke sini kok [tertawa] [maksudnya Amerika].
Dia mengajar patologi, bukan kedokteran kehakiman. Nggak pernah dia
mengajar...,

Jadi Oom tidak pernah diajar langsung oleh Professor Sutomo?
Nggak. Waktu itu Professor Miiller yang mengajar saya mula-mula.
Belanda?

Iya. Waktu itu Professor Miller, apa tuh..., ahli kedokteran kehakiman
yang paling terkenal di Asia Tenggara. Sebab dia ahli balistik juga. Bukan
otopsi aja yang dia kerjakan, juga balistik. Kalau ada pemeriksaan peluruy,
nah dia yang mengerjakan.

Dan dia mengajar di Universitas Indonesia, dan dia guru Oom, ya?

Iya. Sampai tahun..., ya sampai Belanda pada pergi dari Indonesia tahun
1949. Nah Professor Miiller ini juga pergi ke Belanda. Setelah itu..., Dr. Su-
nardi yang memberi kuliah kedokteran kehakiman. Dia bukan professor,
dia cuma dokter.

Sekarang bisa nggak Oom berbagi cerita dengan kita prosesnya
bagaimana dari awal. Bagaimana Oom dapat permintaan untuk
otopsi ini; bahwa Oom ada di kelompok ini. Tanggal berapa, jam
berapa? Yah sedetil mungkin bisa berikan.

Ingatan saya waktu itu saya bekerja seperti biasa. Hari itu tanggal berapa
tuh ya [4 Oktober, 1965]. Nah sebelum saya pulang, saya diberitahu Pro-
fessor Sutomo itu..., dapat tugas untuk memeriksa mayat ini jenderal-jen-
deral. Dikasih tahu oleh Prof. Sutomo, bahwa jenderal-jenderal itu sudah
ketemu dan sekarang harus diperiksa di RSPAD

Jadi Oom sendiri tahu ya jenderal-jenderal itu hilang?
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Oh iya. Kan dari surat kabar kan sudah ada bahwa para jenderal itu dicu-
lik oleh komplotan komunis kan? Kalau nggak salah di surat kabar saya
baca, Suharto untungnya nggak ada di rumah. Jadi yang mau culik Suhar-
to cuma bicara dengan ibunya Jenderal Suharto dan mereka lantas diberi-
tahu tidak ada itu Jenderal Suharto. Terus mereka pergi lagi. Kalau nggak
salah itu yang saya baca di surat kabar.

Oom tahu yang menugaskan Professor Sutomo itu siapa?

Yang menugaskan saya nggak tahu. Saya sendiri siapa yang tugaskan saya
nggak tahu. Yang saya tahu, Prof. Sutomo panggil saya untuk beritahu
bahwa ada mayat-mayat jenderal yang sudah ditemukan, harus diperiksa.
Sekarang kita tunggu untuk dijemput. Untuk diajak ke rumah sakit militer
di..., apa namanya tuh, RSPAD.

Dan saya..., tadinya nggak tahu mau dijemput di mana. Karena menunggu
di kedokteran bisa nunggu sampai sore, kita bisa kelaparan. Dari itu saya
ajak Prof. Sutomo ke rumah saya di Jalan Palem, nunggu di situ aja. Jalan
Palem 51 persis di hoek'” Jalan Tanjung. Tuh deket Jalan Gresik kan.

Itu rumah Oom sendiri?

Iya. Nah menunggu di situ sampai kita dijemput.

Oom mulai sendiri mulai mengerjakan ini jam berapa?

Jam berapa tuh..., kira-kira jam 5. Waktu berangkat dari rumah jam 4 le-
wat, baru dijemput. Pakai pengawal satu vrachtwagen'® tuh. The whole tow
yang mengawal, kita naik jeep dengan Prof. Sutomo. Prof. Sutomo nunggu
di rumah saya tuh, jadi sama-sama ..., berangkat diantar ke RSPAD

Di mana kamar mayatnya aja saya nggak tahu. Tahu-tahu dianter situ,

ya udah keluar. Di situ ketemu dengan lain-lain. Saya nggak di..., nggak
diperkenalkan. Cuman Prof. Sutomo bilang, “Oh iya...”. Yang saya inget

17 Bahasa Belanda, berarti pengkolan jalan, huk.

18 Bahasa Belanda, berarti truk. Bisa diambil kesimpulan itu truk militer.
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cuman Frans Pattiasina sudah ada di situ.

Oh ya, tadi kan Oom bilang kalau Oom dijemput. Dijemput oleh
siapa?

Oleh militer! Yang dikirim oleh Dr. Frans Pattiasina.
Jam 4 sore ya. Itu tanggal 4 Oktober?

Wah tanggalnya mesti lihat di sini deh [menunjuk ke laporan otopsil, saya
nggak inget deh tanggalnya.

Waktu itu Prof. Sutomo hanya lihat-lihat itu, udah..., dia tinggal. Jadi saya
yang selesaikan semua itu. Waktu itu mula-mula Dr. Frans Pattiasina yang
sudah lebih dulu ada di situ. Dia lagi sedang..., sebetulnya dia sudah ingin
mulai memerika mayat yang pertama, tapi mayat itu masih di dalam peti
mati. Dan dia muter muter muter muter..., saya kata kalau nggak dikelu-
arin nggak bisa diperiksa. “Ooohhbh, iya, iya, that’s a good idea, good idea.”
Panggil asistennya, suruh keluarin. Taruh di meja pemeriksaan. Nah sesu-
dah itu..., ngilang dia!

Saya yang periksa pertama. Dikira wah nanti yang kedua nanti dia [Frans
Pattiasina] muncul. Nggak! Sampai dua selesai belum ada juga dia. Akhir-
nya sudah tiga atau empat dia bilang, “Udah Fer. Saya udah itu..., karena
sudah laat™ mesti makan dulu nih.” Dia udah pesan makanan, nasi goreng
dari chinese restaurant. Jadi saya disuruh makan dulu tapi dianya nggak
tahu ke mana.

Frans Pattiasina-nya?

Iya. Nah selesai makan mulai kerja lagi. Pikir, wah nggak bisa selesai sam-
pai pagi nih. Lantas saya usulkan..., saya kasih tahu coba pangggil Dr.
Frans Pattiasina. Suruh panggil Dr. Lim Joe Thay, begitu. Dr. Lim Joe Thay
tinggalnya di Kota.?® Masih dengan orang tuanya. Nah itu jadi dikirim lagi

19 Bahasa Belanda, berarti larut dalam pengertian waktu (i.e. larut malam.)

20 Maksudnya Kota Tua, pecinan di daerah Glodok. Menurut artikel D&R, Dr. Lim saat
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militer ke sana.
Itu sekitar jam berapa, Oom?

Wah, udah nggak inget. Pokoknya sudah jauh malam. Karena saya pikir
aduh..., nggak nyanggup nih kalau terus-terusan begini. Waktu itu masih
ada dua atau tiga mayat yang harus diselesaikan. Saya pikir dua, tiga mayat
kalau Dr. Lim datang cepet nih selesai.

Waktu militer pergi ke Kota dan balik lagi, saya kerja terus tuh. Jadi saya
sudah harap-harap..., waduh kalau si Joe Thay datang nih masih ada bebe-
rapa yang belum selesai. Wah tahu-tahunya udah tinggal satu yang belum
selesai. Nah jadi yang terakhir saya kerjakan tuh, Dr. Lim kerjakan si itu, si
Tendean. Itu Oom Joe Thay yang kerjain Tendean.

Nah jadi, Dr. Lim Joe Thay dijemput. Dateng, dia bantu. Ingetan saya dia
kebagian cuma satu. Tapi mungkin juga saya salah, mungkin dua. Ingatan
saya cuma satu.

Oom yakin itu jenazahnya Tendean?

Lha habis siapa punya? I don’t know Tendean. I have to believe somebody who
identify that body. Semuanya juga.., asal dia tahu ini mayatnya jenderal itu.
Saya cuma dictate ini aja nih, ke yang menulis nih, ‘Majat berpakaian se-
bagai berikut:.... Nah ini ini ini... Dus mulai dari sini nih [sambil menunjuk
ke satu bagian di laporan otopsi].

Jadi..., pada pemeriksaan itu, saya mulai dengan ini, mayat berpakaian pe-
meriksaan luar. Begitu. Mayat berpakaian sebagai berikut. Terus sampai
akhir itu [bagian yang dimaksud khusus bagian otopsi, dari bagian ‘Ha-
sil pemeriksaan luar adalah sebagai berikut:...” sampai bagian ‘Kesimpu-
lan:..’].

Kalau di atas ini saya nggak tahu. That’s not mine [yang dimaksud adalah
bagian kop/kepala laporan tersebut, dus bagian yang berada sebelum ba-
gian ‘Hasil pemeriksaan luar adalah sebagai berikut:...”].

itu tinggal bersama orang tuanya di Kampung Angus, Gelondongan, Glodok, Kota.
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Di sini disebutkan ada saksi-saksi yang mengidentifikasikan
mayat-mayat tersebut. Seperti misal Jenderal Yani dikatakan bah-
wa ‘Majat diidentifikasikan oleh Major CPM Soedarto [...]’. Identi-
fikasi itu terjadi pada saat...,?

Sebelum pemeriksaan dimulai. Karena saya harus memeriksa mayat yang
ada identification-nya. Waktu saya ke sana semua mayat itu masih belum
di-identified. Baru setelah mayat pertama dikeluarin tuh, nah saya ingat
ada yang untuk menentukan oh ya ini bener ini si anu.

Nah saya nggak kenal tuh semua orang-orang yang identify the generals.
Kalau saya sih nggak bisa, saya nggak kenal jenderal-jenderal itu. Saya
nggak kenal Mayor CPM Soedarto. Orang-orang militer tuh..., jangan ka-
takan Soedarto, Suharto sendiri kalau datang ke situ waktu itu saya nggak
tahu siapa.

Tapi ada kemungkinan Suharto itu sebenarnya datang sesuai per-
kataan Dr. Lim??' Tapi Oom nggak mengenali.

Ada kemungkinan dia ada di situ. Oh ya, waktu itu nggak ada satu yang
saya kenal, kecuali si Frans Pattiasina. Kertopati saya nggak kenal. Rasa-
nya istrinya yang saya kenal, tapi Kertopati-nya ya belum pernah ketemu
ingetan saya itu.

Waktu itu ada keluarga-keluarga dari jenderal-jenderal apa tuh. Udah...,
wah, pokoknya yang nutupin mulut, lihat-lihat ini, mau buru-buru. Nah
itu ingatan saya udah serawutan gitu tuh. Nggak tahu siapa-siapa deh yang
datang di situ. Tahu-tahu ada jenderalnya, atau kapten, atau apa, nggak
inget, atau mayor [tertawa].

Jadi saksi-saksi ini datang, waktu mereka mengidentifikasikan,
Oom ada di sana nggak?

Ada. Saya nggak inget lagi detilnya deh. Tapi saya inget ada yang datang
sebelum saya mulai, memeriksa dulu. Itu saya inget.

21 Lihat artikel majalah D&R untuk pernyataan ini.
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Mengenai jenazah-jenazah tersebut, apakah Oom masih ingat sia-
pa yang Oom kerjakan? Maksudnya yang Oom lakukan otopsi sia-
pa saja?

Ya semua jenderal-jenderal menurut ingatan saya.

Oom berani kasih jaminan tentang hal tersebut? Oom mengata-
kan saya sendiri berarti pribadi tanpa bantuan orang lain?

Ya.

Nah, saat itu yang melakukan otopsi siapa saja jadinya? Karena la-
poran ini mengatakan bahwa kelima-limanya melakukan otopsi.

Karena saya nggak lihat aslinya ini [menunjuk kopian laporan otopsi]. Jadi
yang melakukan otopsi itu cuma saya sendiri. Dan itu Tendean, Dr. Lim
sendiri yang periksa. Yang lain nggak.

Sekarang begini. Dr. Lim waktu diwawancara oleh majalah D&R
bilang bahwa Jenderal Suharto hadir pada saat otopsi. Dia menga-
takan Professor Sutomo pun hadir. Bahkan Roebiono pun hadir di
otopsi ini dan mengatakan dia ikut melakukan otopsi tersebut.
Komentar Oom bagaimana?

Prof. Sutomo saya tahu pasti tidak, karena kesehatannya sudah mundur.
He was not in a condition to do any kind of work like that.

Jadi Roebiono pun nggak?
Ohhh, Roebiono itu bukan patolog!

Saya ingat Roebiono, istrinya saya kenal. Ko-asisten bersama-sama. Nggak
inget nama istrinya. Yang saya inget karena kita sama-sama ko-asisten
tuh. Kalau ko-asisten kan nginepnya tuh malem tuh rame-rame situ. Ka-
lau lagi makan kumpul..., kita ngobrol deh di situ. Nah makanya dengan
istrinya Aidit, saya kenal. Boleh bilang ya kenal baik juga tuh. Kalau waktu
jam makan kita rame-rame di ruangan ko-asisten [ketika mereka semua
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sebagai ko-asisten fakultas kedokteran Universitas Indonesia].
Tapi ini yang mengerjakan cuma saya berdua. Dengan Dr. Lim Joe Thay.

Walau saya pernah dengar dari seseorang bahwa dia [maksudnya
Roebiono Kertopati] itu mungkin ahli kedokteran kehakiman..
Apa betul dan apa Oom pernah dengar hal itu?

Kertopati? Tidak!

Kalau boleh tahu, apakah ada surat perintah? Apakah Oom dapat
surat secara resmi yang menunjuk Oom untuk mengerjakan ini?

Di sana [Indonesia] nggak pakai formil seperti di sini [Amerika]. Pokoknya
diminta oleh Prof. Sutomo untuk mengerjakan itu. Ya sudah.

Jadi Oom dipilih oleh Prof. Sutomo sendiri untuk melakukan ini.
Apakah Prof. Sutomo juga melakukan otopsi?

Oh nggak. Waktu itu dia sudah ada penyakitnya. Jadi dia nggak bisa. Kan
dia nggak lama kemudian kan meninggal. Entah penyakit apa. Dia pernah
ke Amerika Serikat juga untuk berobat. Penyakit apa saya nggak tahu tuh.
Saya nggak berani nanya [tertawa].”

Waktu yang pertama dia masih di situ. Dia lihat saya lagi mengerjakan, lagi
dictate, segala apa. Terus nggak lama lagi dia pulang. Dia nggak bisa diem
di situ terus.

Kalau Frans Pattiasina ada juga di sana?

Kalau Frans Pattiasina sampai terakhir dia ada di RSPAD. Tapi dia tidak
mengerjakan.

22 Lihat Memoirs of Indonesian Doctors and Professionals 2, halaman 35. Salah satu
bekas murid beliau yang lain, Sutisna Himawan (Thee Kian Hong) menyatakan dia ter-
kena penyakit yang misterius. Di Amerika diperkirakan sesuatu yang seperti collagen
disease (penyakit kolagen) tapi tak jelas tipe yang mana. Untuk lebih banyak tentang
penyakit ini bisa dilihat di http://en.wikipedia.org/wiki/Collagen_disease.
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Yakin 100%?

Ya terang dong [tertawa], saya yang mengerjakan semua, bagaimana...,
Frans Pattiasina sewaktu-waktu muncul lantas ngilang lagi.

Apakah Oom ditunjuk ini ada unsur pemaksaan? Asumsi kami
kelompok ini secara khusus dibentuk dan pikiran kami mungkin
ada pemikiran matang di balik penunjukkan anggota kelompok
ini.

Lho, itu kan sudah tugas kok. Saya kan dosen fakultas kedokteran. Jadi
otomatis bagian kedokteran kehakiman itu. Kalau nggak siapa yang ha-
rus kerjakan? Professor Sutomo itu kan atasan saya. Jadi kalau dia yang
menyuruh saya..., kan saya nggak bisa bilang, ah nggak mau.

Professor Sutomo yang dapat tugas untuk pemeriksaaan ini. Tapi karena
saya tahu Professor Sutomo itu kesehatannya tidak mengijinkan, maka dia
ajak saya untuk periksa mayat-mayat ini. Dan lagian dia tahu bahwa saya
dengan Dr. Lim satu-satunya yang competent untuk pemeriksaan ini. Kita
yang memang dikirim ke luar negeri. Otomatis tentu kita berdua yang di-
tugaskan untuk ini.

Apakah Oom ada gambaran perintah ke Professor Sutomo itu kira-
kira keluar dari siapa?

Cuma tahu tentu dari bagian militer, tentu yang berkuasa waktu itu.
Nggak tahu siapa.

Kan Frans Pattiasina hadir dan dia dari Angkatan Darat juga.
Menurut Oom bagaimana itu?

Oh, kita nggak ada ngomongin-ngomongin siapa yang kasih perintah ini
dan itu. Nggak ada waktu untuk begitu.

Apakah diburu-buru?

Bukannya mereka yang buru-buru. Kita yang buru-buru mau lekas selesai.
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Karena keadaan sudah begitu bau. Kondisi mayat-mayat itu demikian. Ka-
lau mau lama-lama tanya ini-itu, sedangkan sudah waktu saya pulang ke
rumah. Ini Tante nih [istri beliau; beliau menunjuk ke arah istrinya duduk
saat itu]. Kalau mau tukeran ke kamar mandi harus lewatin kamar tidur.
Udah saya di kamar mandi, udah tukeran apa. Balik-balik Tante bilang
aduh kok masih bau amat nih kamar. Karena baunya itu mayat tuh nggak
hilang. Bagaimana mau tunggu-tunggu lagi?

Kalau boleh sekarang bicara sedikit tentang kondisi mayat. Waktu
pertama kali Oom tiba, tadi Oom bilang masih di dalam peti. Apa-
kah ada komentar secara umum atau spesifik? Apa yang melintas
di kepala Oom waktu itu?

Yang saya inget yang pertama itu iya ada di dalam peti. Peti terbuka. Nah
itu mayatnya sudah melembung, keluar gas-gas campur darah itu. Karena
Oom sudah biasa ya, mayat ya mayat saja.

Saya tahu bahwa di surat-surat kabar itu jenderal-jenderal itu disiksa, di-
aniaya segala. Disiksa apa itu. Dari sebab itu saya mau cari apa benar ada
bukti-bukti itu atau nggak. Antara lain matanya dicukil segala. Nah waktu
itu saya lihat kok nggak ada yang dicukil matanya?

Oom bisa tahu dan ambil kesimpulan itu bagaimana?

Karena bukan pertama kali saya periksa mayat yang sudah busuk begitu.
Jadi saya tahu keadaan mayat yang sudah busuk itu seperti apa organ-or-
gannya. Jadi kalau ada mata yang dicukil itu kan kelihatan meski sudah
busuk juga. Jadi kalau sudah stadium apa, tuh, dia kempes lagi karena
gasnya sudah keluar. Nah itu kulit yang ngelotok itu berapa lama. Setelah
sekian lama nyoplok semua. Yang keluar apa. Semua kan ada tanda-tan-
danya.

[Ketika berbicara di telepon beberapa hari kemudian, Oom Yan Siang
menjelaskan lebih lanjut komentar soal mata tidak dicukil itu. Kalau mata
dicukil bisa terlihat ada tergores di tulang sekitar rongga mata (socket) atau
bola mata ada cacatnya. Tidak demikian situasinya dengan mayat-mayat
tersebut. Seingat dia semua bola mata ada dan lengkap. Kalau tidak ada
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atau hilang karena dicukil, harus dinyatakan di laporan otopsi tersebut.]
Sekalian kita omong agak mendetil sedikit. Katanya mereka da-
pat siksaan. Ada yang matanya dicongkel keluar, digunakan pisau
atau silet dipotong-potong badannya. Diberet-beret. Bahkan ada
yang mengatakan sampai kemaluannya dipotong. Sesuai laporan
yang saya baca ini nampaknya tidak ada hal-hal demikian.

Nggak ada.

Secara detil, bagaimana dengan hal pemotongan kemaluan?

Nggak ada. Semua utuh.

Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena anak perempuan Oom Yan Siang
mengajak kami semua makan siang.

Maaf tadi terputus sebentar. Kembali ke soal kemaluan.
Nggak. Semua utuh.
Oom lihat sendiri?

Oh iya dong! Kita periksa kan nggak bisa, apa..., sebagian aja kan. Seluruh-
nya dari kepala sampai ke ujung kaki.

Yang ini..., yang setelah saya baca lagi [laporan otopsi] salah satu itu yang
kakinya patah atau itu..., [yang dimaksud Jenderal S. Parman]. Nah itu. Itu
saya lupa sama sekali tuh. Soal itu tuh. Kok kakinya..., kakinya patahnya
bagaimana itu, tapi ada description-nya di sini. Cuma patah..., itu saya su-
dah banyak yang sudah nggak inget deh tuh.

Apa mungkin patah karena dipukul?
Nggak tahu tuh. Atau kegiling atau apa. Saya lupa tuh. Waktu saya baca

kok ada yang kakinya patah nih ya waktu itu. Karena sekaligus sekian ba-
nyaknya mayat yang saya dictate itu, nggak bisa keingatan semua. Waktu
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baca lagi juga pun nggak inget.
Sambil melihat laporan Letnan P. Tendean.
Tuh ada tiga luka karena kekerasan tumpul.

Nampaknya beliau melihat laporan otopsi yang lain namun saya tak bisa meli-
hat secara jelas yang mana dari posisi saya saat itu.

Oh ya, ada yang kepalanya lagi..., nggak tahu dipukul atau apa ya nggak
tahu tuh. Juga ada yang kepalanya pecah tuh...,

Kan misalnya Jenderal Pandjaitan. Itu kan ditembak pas di ke-
palanya. Apakah itu yang Oom maksud pecah?

Nggak tahu [tertawa], nggak inget. Karena itu pemeriksanaan luar tuh jadi
kita nggak bisa trace kalau ada, misalnya, ada peluru. Kan peluru juga nggak
masuk terus tembus keluar begitu. Tergantung bagaimana traject-nya, bisa
sampai yang tembakan keluarnya itu bikin pecah. Itu juga bisa. Dari itu

kalau ngak ada pemeriksaan dalam ya kita cuma bisa sebut oh ya ini...,

Jadi Oom mengatakan sekarang bahwa tidak ada pemeriksaan da-
lam?

Tidak.

Mengapa tidak ada, Oom?

Di sana [Indonesia] lain . Pemeriksaan itu...,

Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena beliau diperlukan oleh istrinya.

Kita lanjutkan lagi, maaf tadi terputus. Tadi kita ngomong menge-
nai masalah tidak dilakukannya pemeriksaan dalam. Mengapa?

Di Indonesia itu memang alasan-alasan dari keluarga. Pihak keluarga itu
biasanya karena agama itu tidak mengijinkan mayat itu dipotong. Jadi ha-

39



Wawancara Dengan DR. Liaw Yan Siang

nya pemeriksaan luar saja yang harus dilakukan. Maka kita, sebagai pa-
tolog, nggak punya kekuasaan untuk melakukan pemeriksaan dalam.

Jadi itu sudah merupakan sebuah peraturan? Atau apakah ada
dapat perintah hanya pemeriksaan luar? Pemeriksaan dalam tak
perlu, begitu?

Bukannya nggak perlu. Pemeriksaan dalam setiap pemeriksaan forensik
itu harus pemeriksaan dalam. Tapi sering kali kalau pihak keluarganya
tidak setuju, kita tidak bisa meneruskan.

Dalam hal kasus otopsi tujuh korban ini, itu yang terjadi apa? Apa-
kah memang ada permintaan dari keluarga? Atau inisiatif dari
Oom sendiri sebagai seorang patolog? Atau memang dapat perin-
tah tak perlu?

Oh, memang sudah diberitahukan oleh Dr. Frans Pattiasina. Sebagai dok-
ter RSPAD dia sebenarnya yang dikuasakan untuk memeriksa. Tapi kare-
na dia bukan forensic pathologist..., saya..., itu dugaan saya ya, maka minta
Professor Sutomo sebagai ahli untuk memimpin pemeriksaan itu. Dan
dari termula udah diberitahukan hanya pemeriksaan luar.

Apakah Oom ada rasa curiga?

Bukannya curiga sih. Memang sudah kebiasaan di sana itu..., kalau ada
yang berpangkat, policy tidak berkuasa lagi. Jadi itu yang berpangkat itu
yang menguasai apa yang boleh, apa yang tidak boleh.

Sedangkan dengan keadaan-keadaan yang biasa pun ya, waktu masih di
fakultas kedokteran tuh, misalnya kecelakaan lalu-lintas..., ya itu hanya
orang biasa yang tersangkut. Kalau famili kata nggak mau pemeriksaan
dalam, hanya luar, ya kita nggak bisa memaksakan. Karena siapa yang mau
menjamin..., menjamin dokter yang memeriksa mayat kalau ada kejadian
apa-apa. Kalau mereka menentang..., dia ngamuk, kita yang diserang. Sia-
pa yang mau membela [tertawa]?

Jika kita baca laporan ini, ada bagian kesimpulan. Menurut Oom
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sendiri apakah kesimpulan itu cukup conclusive menyatakan apa
penyebab kematian?

Kalau banyak yang masuk lukanya, kemana-kemana kita nggak tahu. Mi-
salnya sini ada luka masuk, ini ada lagi, sini ada lagi, atau di sini ada lu-
ka-luka keluar [sambil menunjuk beberapa posisi di tubuh beliau sendiri], jadi
hubungannya satu dengan yang lain dengan pemeriksaan luar saja tidak
bisa kita menentukan dengan pasti. Jadi sebab matinya ya by exclusion. Ta-
dinya sehat ya ditembak ya udah [tertawa]. Dus it was the way, by exclusion.

Kalau memangnya tadinya sakit berat, nah itu..., kalau ada liver damage ka-
rena penyakit, ya itu lain lagi. Tapi kalau tadinya orangnya sehat, ya ada lu-
ka-luka tembak..., yang dipentingkan pada waktu itu ya penganiayaan itu.

Bicara soal penganiayaan, kalau dikatakan mereka dapat siksaan,
pendapat Oom sendiri setelah melakukan otopsi tersebut dan me-
lihat secara mendetil, pandangan Oom bagaimana?

Ya kalau nggak ada luka tusuk, nggak ada luka iris, nggak ada cung-
kilan-cungkilan apa, mutilasi, nggak ada, ya konklusi saya ya nggak ada
juga. Hanya yang itu, yang luka tumpul, nah itu saya nggak tahu.

Ada dari beberapa laporan ini jelas mengatakan ada luka tusuk. Di
bagian abdomen perut, di belakang bagian tubuhnya. Kami ber-
pikiran itu kemungkinan bayonet...,

Ada kemungkinannya...,

Apakah Oom ingat bahwa luka tusuk itu ada? [merujuk laporan
otopsi Jenderal M.T. Harjono]

Nggak. Cuma saya ingat waktu membaca ini. Tapi udah nggak inget lagi
apa bener ada luka tusuk itu. Tapi kalau menurut di sini, ya tentu seharus-

nya ya ada [tertawal].

Oom berani kasih jaminan, kalau ada di sini, karena Oom yang me-
lakukan otopsi itu pasti benar-benar ada?
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Lho ini kan salinan..., kalau membaca lagi ini menurut saya sih pasti ada
luka tusuk itu. Luka tumpul, kekerasan tumpul juga ada. Tapi apa yang
menyebabkan itu [luka tumpul] nggak tahu itu, karena keadaan sudah
busuk begitu.

Jadi kalau ditanyakan penyebabnya apa [luka tumpul], Oom nggak
bisa jawab. Tapi kalau ditanyakan eksistensi luka-luka tersebut,
Oom berani mengatakan ada.

Oh iya.

Kalau sekarang ditanyakan, mereka mati gara-gara disiksa. Pen-
dapat Oom bagaimana?

Nggak tahu. I don’t know.

Kalau sekarang ditanyakan, mereka mati karena ditembak?
Menurut Oom bagaimana?

Oh iya. Kalau ada luka tembak ya karena ditembak [tertawa].

Kalau sekarang saya tanyakan ke Oom, mungkin nggak mereka
disiksa dulu baru ditembak berdasarkan pengamatan Oom?

Sampai di mana penyiksaan itu..., karena penyiksaan itu kan bisa juga de-
ngan, apa tuh..., sesuatu yang tidak tampak setelah orangnya meninggal.
Bisa kan. Kalau misalnya pakai listrik, apa itu..., mayatnya sudah busuk
mana ada tanda-tanda lagi? Jadi tergantung penyiksaan caranya bagaima-
na. Kalau matanya dicukil ya kelihatan kan. Tapi kalau, penyiksaan dengan
alat-alat yang tidak menyebabkan tanda, ya nggak bisa dibilang. [saat ini
beliau mengulas teori forensik secara umum, dia tidak menyatakan para
korban disiksa dengan listrik.]

Kalau sekarang kita ambil versi resmi militer saja ya, yang menga-
takan penyiksaan ada sebagai berikut: dipukuli, matanya dicukil,
kemaluan dipotong, tubuhnya dipotong-potong, dibeset-beset de-
ngan pisau silet atau pisau kecil. Begitu. Ini versi resminya mere-
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ka. Kalau menurut Oom?

Kalau dipukulin aja lantas ditembak ya, tanda-tandanya nggak kelihatan
dong. Ini tergantung interval itu dari waktu dipukulnya sampai ditembak-
nya. Kalau hanya dalam 1-2 menit, itu pemukulan itu nggak menyebabkan
pendarahan di bawah kulit kan. Tapi kalau melewati beberapa jangka wak-
tu itu baru ada pendarahan di bawah kulit yang kelihatan. Jadi itu interval
itu juga kita nggak tahu. Apalagi kalau sudah busuk, semuanya warnanya

sudah hampir hitam. Jadi seandainya ada pendarahan, sudah nggak bisa
dilihat deh.

Untuk kepastiaan..., soal siksaan. Yang matanya dicukil, diguna-
kan pisau atau silet dipotong-potong badannya, kemaluannya di-
potong. Ada tidak?.

Nggak ada.

Ada yang dilaporkan patah tulang. Kami berteori mungkin karena
dimasukkan atau dijatuhkan ke dalam sumur yang dalamnya 12
meter. Kalau dibilang itu gedung, setidaknya itu dua, tiga sampai
empat lantai. Apakah itu bisa menyebabkan patah tulang terse-
but?

Nggak tahu lagi ya. Patah tulangnya kok, kenapa..., Wah saya sudah ngak
inget deh tuh patah tulangnya. Nggak ada itunya sih tuh ya, X-ray-nya tuh.
Seandainya kalau dia dilempar dari atas dia jatuh, kok kenapa cuman...,
rasanya cuma satu kakinya yang patah tuh [saat ini beliau merujuk ke ha-
sil pemeriksaan Jenderal S. Parman]. Itu anehnya. Apa waktu saya baca
lagi ini, apa dia kegiling mobil? Tapi nggak ada tanda-tandanya. Yah sudah
busuk sih ya, nggak ada tanda-tanda.

Kalau ditanya dalam konteks ‘mungkin’ [apakah mungkin karena
jatuh ke dalam sumur]?

I don’t want to commit myself, in that case.

[dalam perbincangan kamiyang sesudahnyalewat telepon, saya menyentuh
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kembali soal patah atau remuk tulang ini. Khususnya saya ingatkan beliau
hasil laporan otopsi Jenderal Soeprapto, S. Parman, dan Soetojo. Beliau
menekankan kembali bahwa masalahnya tidak dikerjakan x-ray saat itu.
Karenanya dia tidak bisa tahu patah tulangnya itu seperti apa persisnya.
Melihat dan menganalisa hasil x-ray kemungkinan dapat membantu lebih
memperjelas keadaan.]

Mengenai kasus Jenderal M.T. Harjono, di perut dan punggung
ada luka tusuk. Kalau Oom memikirkan lebih dalam, luka ini apa-
kah mungkin disebabkan oleh silet?

Di sini beliau menggelengkan kepala, dus penulis berkata, “Gelengan kepala
Oom saya maksudkan sebagai tidak, ya?” dan kemudian dia memberikan ang-
gukan kepala.

Nggak. Nggak mungkin.
Kalau misalnya seperti belati atau bayonet?

Kalau itu sih mungkin aja. Kalau bayonet, kalau luka tusuknya itu. Segima-
na lebarnya ini? Kasih lihat itunya, ukurannya apa.

Saat ini kami tarik keluar halaman otopsi Jenderal Harjono dan membaca bagi-
an pemeriksaan luka tusuk itu: bagian pemeriksaan luar, nomor 6.

Oh bekas operasi dong...,

Beliau sedang berbicara sendiri tentang penjelasan bagian pemeriksaan luar,
nomor 5. Nampaknya dia mulai membaca dari bagian itu di halaman tersebut.
Baru kemudian dia mulai membaca nomor 6.

Berukuran tiga setengah centimeter, pinggir luka. Tiga setengah centim-
eter tuh..., dalamnya bagaimana ya [maksudnya kedalaman luka]. Nah itu
tuh susahnya tuh ya. Cuman ukuran, cuman satu. Keluar jaringan usus be-
sar, mestinya masuk ke dalam. Kalau luka silet ya..., kalau luka silet tentu
lebih luas panjangnya sampai keluar ususnya. Kalau ini luka tusuk ya bisa
juga bayonet atau pisau. Tiga setengah centimeter segini...,
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Beliau menggunakan ruas-ruas jari telunjuknya untuk memperkirakan kele-
baran tiga setengah centimeter itu.

Kalau Oom diminta mengambil kesimpulan dari keadaan luka ini.
Apakah mungkin ini mati karena disiksa dengan silet atau pisau
kecil yang mengakibatkan luka tersebut. Mungkin tidak?

Nggak.

Walaupun kita sekarang agak sedikit kurang data mengenai keda-
laman luka, kalau kita lihat secara umum?

Silet sih nggak mungkin ini.

Saya gunakan kata ‘silet dan pisau kecil’ tersebut karena itulah
yang digunakan di media massa. Seperti contohnya artikel di ko-
ran Api Pantjasila,”® Gerwani ‘dibagi-bagikan pisau kecil dan pisau
silet’, seperti demikian. Hal tersebut juga dibahas dalam tulisann-
ya Professor Ben Anderson. Asumsi kita pisau kecil itu ya..., pisau
silet seperti silet merek gillette ya.

Beliau celetuk, “Pisau kecil, seperti pocket knife.”

Jadi bisa dikatakan bahwa luka sebesar itu tidak mungkin dise-
babkan oleh senjata yang sebesar itu?

Kalau silet rasanya sih nggak tuh. Tapi kalau pisau kecil..., apa ada orang
perempuan yang nusuknya demikian kuatnya pakai pisau kecil [tertawa]?

Oh iya, tadi ada telepon dari...,

Bincang-bincang terhenti sejenak karena beliau pergi sebentar untuk menanya-
kan sesuatu ke istrinya di ruangan belakang.

Apakah Oom setuju kalau dikatakan, selain Jenderal Haryono,
mereka semua tewas karena luka tembak?

23 Edisi 6 November, 1965.
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Kalau menurut kedokteran kehakiman, kita nggak memberi sebab kema-
tian kalau hanya periksa luar. Tapi kalau menurut logika ya, selain itu ya
apa lagi yang bisa menyebabkan kematiannya? Selain luka tembak. Kan
ya nggak ada ya. Dus berdasarkan logic ya memang matinya karena itu.
Karena luka tembak. Tapi kalau menurut..., scientifically you have to do a
complete examination to determine the cause of death.

Yang mana, pada saat otopsi itu dilakukan, apakah hal tersebut
terjadi? Pemeriksaan secara keseluruhan yang sangat conclusive
untuk meyimpulkan kematiannya?

Karena mereka tidak memerlukan waktu itu. Yang diperlukan itu apa ada
penganiayaan atau nggak, menurut dugaan saya sih. Dan menurut ang-
gapan mereka itu sudah, it’s obvious. Dengan hasil-hasil pemeriksaan itu
sudah jelas sebab matinya itu karena luka tembak. Mereka tidak memerlu-
kan lagi pemeriksaan dalam [‘mereka’ di sini maksudnya yang berwenang
saat itu, dus pihak atasan militer yang ada di RSPAD saat itu].

Jadi kesimpulannya, sekali lagi, apakah ada penyiksaan?
Saya nggak bisa buktikan ada penganiayaan. Jadi menurut saya nggak ada.

Oom mendengar berita mengenai penyiksaan itu sebelum atau
sesudah otopsi?

Sebelum otopsi. Di surat kabar-surat kabar, sudah diberitakan.

Jadi maksud Oom sebelum tanggal 4 Oktober kan? Atau 4 Oktober
pagi? Mungkin tanggal 3? Tanggal 2?

Wah, saya nggak tahu. Nggak inget. Karena apa, Bung Karno itu minta
ini [laporan otopsi] selekas mungkin. Ingatan saya itu karena adanya be-
rita-berita penganiayaan jenderal-jenderal itu. Makanya dia mau menen-
tang desas-desus ini. Bahwa tidak terjadi penganiayaan. Entah apa..., Ka-
rena Bung Karno kan kasih pidato sesudah itu kan. Atau pengumuman,
atau pidato. Pokoknya mengatakan bahwa penganiayaan itu nggak ada.
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Karena kalau melihat kembali ke dokumentasi media massa yang
ada, dan kebetulan ada saya bawa di sini, secara umum bisa dika-
takan begini. Setelah tanggal 1 Oktober, surat kabar yang masih
beredar itu adalah dan hanya surat kabar militer: Angkatan
Bersendjata dan Berita Yudha. Dan praktis surat kabar lainnya
semua ditutup, mulai dari Kompas, Sinar harapan, dan lain-lain-
nya. Satu surat kabar, Harian Rakjat - yang ada afiliasi dengan
Partai Komunis Indonesia - memang sempat mengeluarkan per-
nyataan pada tanggal 2 Oktober namun itu tidak ada sangkut-pa-
utnya dengan berita penyiksaan dan sebagainya.

Kebetulan saya ada fotokopinya ini beberapa yang saya bawa. Se-
bagai contoh saya ambil ini dari Kompas, yang mana mulai tanggal
2 sampai 5 Oktober itu tidak boleh terbit. Terbit kembali pada
tanggal 6 Oktober, satu hari sesudah penguburan jenazah-jenazah
yang disebut sebagai korban G30S atau Gestapu. Di sini ada berita
mengenai penyiksaaan.

Ada juga Sinar Harapan, hal yang sama terjadi koran ini, juga dila-
rang terbit, dari tanggal 2 sampai 7 Oktober. Terbit tanggal 8 Ok-
tober ini ada kopiannya, Oom bisa lihat.

Beliau berkata, “Aduh, nggak bisa lihat deh. I'm sorry. Too small. Sorry.” Dus
penulis bantu bacakan.

Ini koran awam ya, bukan koran militer. Sinar Harapan. Halaman
pertama, korban teror Gerakan 30 September dan ada 5 foto je-
nazah yang diambil dari Lubang Buaya. Foto pertama ada fine
print-nya, ada title-nya [ket: judulnya Korban Terror “Gerakan 30
September”]. Dikatakan Jenderal Anumerta A. Yani yang kedua
matanya dicungkil, jenazahnyanya diikat jadi satu dengan Mayjen
Anumerta Soetojo. Kedua korban ini mukanya telah dirusak. Lalu
ada tulisan, yang selanjutnya, jenazah Kapten Anumerta Pierre
Tendean matanya juga dicungkil dan pada dada kiri dan perut
sebelah kanannya terdapat luka besar. Ajudan Menko Kasab ini
lehernya juga dirusak. Dan ini keluar tanggal 8 Oktober, sesudah
penguburan, sesudah otopsi, dan yang pasti bukan sebelum otopsi.
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Dan ini makanya saya hendak mintakan komentar dari Oom. Tadi
Oom mengatakan bahwa di media massa sudah tersebar-sebar be-
gitu. Sementara kalau koran umum baru keluar beberapa hari ses-
udahnya. Komentar Oom mengenai ini?

[Tertawa] Mungkin saya salah itunya tuh, tanggalnya. Ada kemungkinan
juga. Atau kepastian..., karena saya inget di surat-surat kabar itu ada beri-
ta-berita yang mayat itu dianiaya.

Ini saya ambil contoh lain. Ini Berita Yudha, ini milik Angkatan
Darat. Tanggal 4 Oktober dia sudah mengeluarkan penyataan
bahwa mereka ini diculik. Nah, bahkan memberikan bagian dari
Harian Rakjat dan Warta Bhakti yang memberikan dukungan ke-
pada gerakan Kolonel Untung [ket: faksimili/cetak ulang rupa dari
halaman pertama masing-masing surat kabar tersebut]. Tanggal
5 Oktober baru ditulis mengenai keadaan yang sudah dirusak dan
ada 6 foto dari pada korbannya itu. Dan tanggal 6 Oktober juga
ada dibahas mengenai penganiayaan/penyiksaan, terfokus pada
Ahmad Yani.

Juga ada koran Angkatan Bersendjata, tanggal 4 Oktober, menga-
takan ditembak mati, mana kuburnya, dan rakyat menuntut.

Apakah saat itu Oom ada akses ke media ini? Apakah langganan
koran-koran ini?

Wah, nggak inget deh. Kalau langganan sih nggak. Yang saya langganan
cuma apa ya, Sinar Harapan kalau nggak salah.

Kalau dikesampingkan dokumentasi media massa ini. Di luaran
sendiri bagaimana menurut Oom? Masyarakatnya itu. Apakah ada
kayak kabar-kabar burung?

[Tertawa] Oh boy... How do I remember those things. Cuman saya inget di

luaran desas-desusnya itu, cuman..., penganiayaan, cungkil mata. Nah itu
cuman yang saya inget.
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Tapi kapan dengarnya?

Wah itu udah ngawur deh tuh [tertawa]. Sudah ngawur deh, I don’t remem-
ber [tertawa].

Apa Oom pernah dipanggil oleh pihak yang berkuasa, militer, yang
berwenang pada saat itu untuk membahas hal ini?

Oh, nggak pernah deh.

Nah tanggapan Oom sendiri, pandangan Oom sendiri atas suasa-
na saat itu? Karena menurut wawancara dengan Dr. Lim [majalah
D&R], menyatakan bahwa itu penuh ketakutan, kerahasiaan. Se-
perti ada kesan dipaksa, terburu-buru [Dr. Lim menyatakan ini
juga ketika penulis berbicara di telepon dengan beliau]?

Perasaan yang diburu-buru itu cuman karena de groote bung yang mau ke-
pastian tuh. Nah itu menurut Frans Pattiasina kepada saya tuh. Bung Kar-
no mau secepat mungkin hasil pemeriksaan ini supaya dia tahu apa bener
ada penganiayaan atau nggak.

Antara Oom dan Dr. Lim ada kontak nggak untuk mendiskusikan
laporan ini? Dalam waktu dekat itu, dalam masa persiapan laporan
ini [saat draft dibahas, yang dibawa Frans Pattiasina ke rumah be-
liau]?

Nggak [tertawa]. Nggak ada diskusi apa-apa dengan Dr. Lim.

Mengapa tidak ada? Bukankah lebih baik, karena kan mengerja-
kannya bersama-sama. Ada tukar pikiran, begitu?

Kalau ada yang questions, atau questionable itu, mungkin dia tanya itu. Eh
ini bagaimana..., tapi ini semua sudah..., apa, facts ya. Apa yang kita lihat,
itu yang kita lapor. Bukan seperti in the clinical part [maksudnya memba-
has sebuah penyakit yang diderita pasien]. Rasanya sih nggak ada discus-
sion apa-apa dengan Dr. Lim
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Dan juga dengan orang-orang yang lainnya?
Oh ya pasti. Dengan orang-orang yang lain sih pasti nggak dah.

Bagaimana dengan orang-orang yang disebut menandatangani
ini?

Saya nggak tahu mereka dimasukkan di situ! I was sure that I was the only
one responsible untuk memeriksa. Dan setelah selesai pemeriksaan itu saya
bilang ke si Frans, Frans you are responsible, you sign the..., before...., Nah itu
saya masih inget. Karena saya takut nanti kebawa-bawa..., saya komunis
lagi [maksudnya beliau khawatir dicap komunis]. Nanti mau menutupi itu
apa, penganiayaan apa. Untuk membela komunis-komunis. Udah jadi saya
nggak..., kasih tahu si Frans supaya dia yang teken [tanda tangan].

Seperti yang kita ketahui, laporan ini ditemukan di berkasnya
Heru Atmodjo. Digunakan di pengadilan. Apakah Oom pernah mi-
salnya dipanggil sebagai saksi? Untuk meyakinkan bahwa ini yang
Oom kerjakan.

Nggak pernah. Dari selama itu tuh sampai sekarang, sebelum saya lihat
ini lagi [laporan otopsi] masih saya anggap Frans Pattisiana yang nanda-
tangani. Waktu baru saya baca ini kok semua namanya ada di sini. Mereka
ini nggak mengerjakan apa-apa.

Kami berpikiran ada seperti indikasi untuk merahasiakan laporan
ini. Apakah Oom pernah diminta atau mungkin dipaksa secara ver-
bal untuk tutup mulut?

Nggak. Nggak ada. Oh..., kalau tutup mulut sih itu..., apa..., rahasia jabat-
an saya. Nggak boleh ngomong apa-apa. Itu bukannya perintah dari atas.
Itu memang rahasia jabatan. Jadi bukannya perintah dari atas. Waktu itu
saya nggak pernah mengeluarkan pernyataan saya yang memeriksa mayat-
mayat itu. Keluarga saya juga tahu kok apa yang saya kerjakan itu rahasia
jabatan. Nggak perlu diceritakan ke orang-orang.

Oom sebelumnya pernah bilang pindah ke Amerika tahun 1970 ya.
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Sesudah itu pernah ke Indonesia lagi?
Sudah. Tahun 1978 saya kembali ke Jakarta, jalan-jalan.

Pernah nggak Oom ketemu dengan orang-orang ini lagi pas di Ja-
karta? Roebiono, Sutomo, Frans, ...,

Nggak sih. Prof. Sutomo sudah meninggal waktu saya ke sana, tahun 1978
ya. Yang saya ingat setelah selesai pemeriksaan ini, Professor Sutomo an-
tara lain mengatakan tidak percuma saya kirim si Liauw ke Amerika Seri-
kat. Dia baik sekali. Dia lihat hasilnya itu pemeriksaan saya bagus [ket:
maksudnya setelah proses otopsi tersebut]. Waktu saya masih ada di sana
dia meninggal [‘disana maksudnya di Jakarta, Indonesia]. Saya lupa tuh
kapan pastinya.?*

Jadi secara umum bisa dikatakan bahwa Oom tidak ada kontak de-
ngan mereka ya sejak itu?

Nggak.
Bagaimana dengan Dr. Lim?

Oh ya..., sama Dr. Lim saya masih pergi makan-makan segala waktu itu
tahun 1978. Dia traktir [tertawa].

Ngomong-ngomong nggak dengan Oom Lim soal otopsi ini saat
itu?

Oh nggak...,

Sebelum Oom pindah ke Amerika, selain saat Frans Pattiasina
datang koreksi draft bersama Oom, apakah pernah ada yang ta-
nya-tanya soal ini atau datang menanyakan? Bagaimana dengan
Sutomo Tjokronegoro, Roebiono Kertopati, Frans Pattiasina

24 Menurut beberapa narasumber yang penulis dapatkan, beliau meninggal 6 Mei, 1969.
Lahir tahun 1907 dus berusia 62 tahun saat meninggal [lihat juga Tjien Oei (2010),
Memoirs of Indonesian Doctors and Professionals 2. Xlibris Corporation: hal. 35].
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sendiri? Apakah mereka sempat tanya lagi?

Oh nggak. Nggak pernah. Nggak pernah disebut-sebut lagi.

Oom ada gambaran tidak laporan ini kemudian perginya ke mana?
No idea!

Jadi sejak itu sehabis Oom kerjakan, that’s the end, buat Oom. Ha-
bis perkara buat Oom?

Ya..,, iya.

Dipakai untuk pengadilan? Ada punya pandangan, ada pasti atau
mungkin digunakan untuk bahan bukti?

Kalau menurut saya sih that’s obvious. Visum et repertum ini tujuannya kan
untuk dipakai di pengadilan.

Terima kasih banyak untuk kesempatan bincang-bincang yang
Oom berikan ini. Apa boleh kami gunakan materi ini [maksud pe-
nulis hasil dan informasi yang didapat dari bincang-bincang de-
ngan beliau tersebut]?

Oh ya. You can use these materials, ya.

Coba tanya nanti Oom Joe Thay lagi. Apa bener dia periksa sedemikian
banyak. You can tell him. Menurut perasaan saya, ingatan saya, dia hanya
mengerjakan Letnan Pierre Tendean. Mungkin saya salah [tertawa]. Tapi
ingetan saya dari dulu sih, Dr. Lim Joe Thay periksa cuma satu [tertawa].
I'might be wrong.

Nanti kita lakukan studi banding lagi ya.”® Bagi saya kesediaan

25 Kami sudah rencanakan untuk mewawancarai Dr. Lim Joe Thay secara lebih menda-
lam. Karena penulis tak dapat ke Jakarta saat itu, dia meminta bantuan rekannya (Stanley
Adi Prasetyo) untuk melakukan hal tersebut berdasarkan daftar pertanyaan yang sudah
disiapkan penulis. Ketika penulis menghubungi Dr. Lim lewat telepon, dia menyatakan
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Oom untuk membantu sungguh sudah luar biasa. Sudah sangat
bermanfaat sekali bagi kita, begitu. Yang pasti mendapatkan ko-
mentar dari orang yang melakukannya.

Saya rasa untuk saat ini sudah cukup dulu, begitu. Mungkin nanti
ada perkembangan selanjutnya. Mungkin nanti bisa telepon lagi
atau conference call. Terima kasih banyak untuk waktunya. Maaf
rencana Oom ke Cleveland [kota di negara bagian Ohio] jadi batal
gara-gara hal ini.

[Tertawa] Ayuk dah. Thank you very much.

Catatan: Sesuai pernyataan Dr. Liauw, dia tidak melakukan otopsi jena-
zah Kapten (Anumerta) Pierre Tendean. Dus perlu diperhatikan secara
terpisah pernyataan Dr. Lim di majalah D&R bahwa dia tidak menemukan
bukti adanya penyiksaan di jenazah Tendean.

bersedia dan silahkan Stanley kontak beliau langsung. Berapa minggu kemudian penulis
menerima kabar dari Stanley yang intinya mengatakan bahwa Dr. Lim nampaknya be-
rubah pikiran dan tidak mau melakukan hal itu lagi. Ketika ditelepon Stanley, Dr. Lim
terdengar agak bimbang atau cemas. Stanley berpikiran apakah mungkin beliau takut
karena ada intimidasi dari pihak tertentu. Hal itu tidak dapat kami selidiki atau pastikan
karena sejak itu penulis tidak dapat menghubungi Dr. Lim lagi. Berbagai alasan diterima
penulis, antara lain sedang tidur, sedang tidak ada di rumah, sedang sakit, dan lain-lain.
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Hasil pemeriksaan luar adalah sebagai berikut @
1. Majat berpakaian I.il.ngli berikut 1

as Sehelal tjelama pyjama berwarma kebiru-biruan deng
an tepi pita tjelana berwarns biru-tus, Pada bagi-
an depan kiri tjelana pijama imi, lima belas semtf
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Pada begian depan dipinggir atas tjelana tepat pada
tempat kantjing terdapat sebuah robekan berukuran

satu setengah sentimeter kali matm setengah sentime
terj label mereknja tertemh

Pada bagian depan kiri, tiga sentimeter dlbawak =

pinggir atas, delapan setengah sentimeter dari le=

tek kantjing terdapat lubang berukuran satu sete -

ngah sentimeter kali satu sentimeter,——
Pada bagian depan kird, tudjuh belas sentimeter da

ri pinggir atas dan lima belas sentimeter dari le-

tak barisam kantjing terdapat sebuah lubang beruku

ran satu setengah sentimeter kali satu sentimeterg

disekitarnja terdapat lubang-lubang ketjil jang ter

b

sebar pada daerah sembilan sentimeter kall sembilan.

setengah sentimeter dengan letak lubang jang besar
dibawah pusat penjebaran,
Pada bagian belakang tjelana digeris pertengahanm,

tudjuh belas sentimeter dari pinggir ntas terdapat
sebush lubang berukuran delapan milimeter kali sem
bilan milimeters
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umur kurang lebih empatpuluh tahunjwarna kulit tidak-
dapet ditafsirkan, karena majat sudak busuk; kulit ari
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kar disunat. Pandjang tubuh seratus tudjuh puluh lima
sentimeterj berat majat empat puluh lima kilograme=--
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tukan, karena majat sidah busuk,

Bawbat kepala pade bagiam dahi sebagiam besar sudah hilang,
berwarna hitam, tumbuhnja tjukup tebal

Kedua 2lis mata tidek ada lagi, demikiam djuga bulu mato.=
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ran tiga sentimeter kald dua mentimetore=———

————

be Enan sentimeter sesee




he Enam sentimeter sebelzh kanan bawah lmka sub g teraba =
benda keras dit h kulit, jang setelah dikeluarkam; ter
njata adalah sebuah kantjing jang terbagi dun terbuat de
ri legam, berwarna putih kekuminy=kuningan dan kantjing
ini berasal dari tjelann dalem jamg dipekai don agaknjo-
kona peluru jang menjehnbkan lukea sub g j pelurnnja, tan
pa ndjung, sepandjang kurang lebih tiga belas milimeter—
ditemukan lima sentimeter lobih djamh dari fonmpat letnk-
kantjing.

i. Pada perut bagian kiri bawah, sepuluh semtiueter dari ga
ris periengahan, tudjuh sentimeter diatas lipat paha,ter-
dupail luka tepbak masuk berukuran dua sentimeter kali sa-
tu setengah smentimeter.

o Pada perut kanan bawah tepat diatas tudju tulang usus,ter
dapat iuks: tenbul masuk, berukuran dwa solengch sentime=
ter kali satu seiengzh mentimeier.

k. Pada paha kird baglan depan luar,delopan scontimoter diba
wah tadju tulsng pesus, terdupet Iuks tewbok m:suk beruku
ran dua sextimoier kali dua sentimeter, Discl:itarnja lulka
ini tordapai luka-lulca ketjil dan danglelj dori beberapa
luka itu dapat dilelusrizon kristel berworna putih kervh.

l. Pada pungpung kiri, sepuluh sextimeter dorl paris pertenga-
han, liza sontimeter dibawali bahu,terdepat sebuih luke -~
tembek masuk beruliwran tiga petengah Lall dua sentimeter,

we Tiga seuntimeter disebelal dzlam {(wodial) luka sub 1 ferda
pat luka fembnli keluar, Derukuran dua sentineier Rall oo~
tu setengoh sontinmeter.

n, Pada punggung konan, sebelis sentineter dari geris pertew=

* mgahany setingzd ige kedelapun, tervha schuali pelmru @i -
bawah kulit.

o0, Fada pinggul {bolonyg) Cigaris pertengaban, empat sentike-
ter diatas tularg tungsing, terdanet luka tembak masuky =
berukuran delapan milimeter kali delapen milimeterj=—-——==

KESIKFULAN & —— 2

1. Majat sudak dalam keadaan buscuk; kemetiannja terdjadi kue
rong lebih empat hari jung lelm.
2. Pada tubmh mejat terdnpet dolupzn luka tenbak mesuk dibee
glen depan dan dun lukn tembek masuk dibagion belekange=-
3¢ Dipermt terdopat due buah luka tembak keluur Gan Gipung ~
gung sebuch luka tembak keluar.

Dibuat dengan sesunggmhnje dengan=
gingat sumpah/djandji djabatan,

Tiap/tide tiap/ttds
1, ROEBIONG EERTOPATI. 3. SUTOMO raommom.
ttds tta. s
2 FRANS PATTIASIKA. = 4. LIAUW YAN SIAKG.
ttd,

6o LIM JOE EHAY,

_\_\_ﬁ_giaalin sesnaf egh.nalinm

N AT

Dimalin mesval dangan usliﬁja
Jang zenjaling
FANITERA

PEYEARA EX LEU.
¢ HERU, ATHODJO -t

ttde N 7 .
AAMZIL RUSLY Be.Hko —{50EDARJO Beolke o
EAPTEN CEH -~ NRP. 3JIU3B40 . LETNAN UDARA 51&1‘0}"473726
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' DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT - SALINAN darg SALINAN,

DIREKTORAT KRSEHATAN DDA
BUMAH SAKIT PUSAT ‘

mEae

PRO - JUSTITIA.

YIZUM ET REPERTUM
komor | H.l04,

Ater perimtah PANGLIMA KOSTRAD selaku PARGLIMA CPERAST
PEMULIHAN KEAMANAN DAN EETERTIBAN kepada EEPALA HUMAR .
SAELIT ANGEATAN DARAT di Djakerta, dengan surot perin =
tah tanggal empat Uktober taohum seribm sosbilcn rotps—
enam puluk lima, momor PRIN=UL/1C/1U65 jang ditanda -
tungani oleh Hajor Djenderal THI SUSELRTU, jang oleh -
EEPALA ROMAE SAIT PUSAT ANGHAT:M DARAT diicrusken ke—
pada kani jang bertesde tangun éibawah ini 3

2o ROBEIONC EERTOPAYI, dokter, Brigedir Djerderal THI,
Perwira Tinggd diperbantukan pada Rumah Sakit Pusat
Angkatan Rarat,

2. TRANS PATTIASINA, dekter, Kolonel DM, HKgP, 14253, -
Peruira Eeschaten Bumrh Sakit Pusat Angkatam Darat.

3. SUTOKO TJOKRONEGUHO, dokter, Professor Fakultas Kee
dokteran bBniversites Indonosin, chli Ilsu Urai Pa =
lam Sakit dan zhli Kedokieran Echeltimal,—————c—m—ew

+ 4o LIAUE YAWN SIAKG, dokter, Lekter dalewm Ilmu Kelokte~
ren Kehakiman Universitas Ind iz,

S. LTM JOFE THLY, dokxter, Lekter dalam Ximu Kedokieram=
Kehrkinzn Universitss ind ine

muke kusdy pada terpgal empat Ckioker tahun seribu sem
bilun retws cnsm pulun lima sulaf djom setenzah lima -
sore sampai tenggal lima Okiober tzhun seribn sesbilan
rutus eham pulohh lima djas setengah satn pagi, df Ha -
mer Beksi Rumak Sekit Fusat hngkatan barat, wjakertays
telah melskuken pemeriksaan luar atas Gjesszak jang me
‘nurct snrat periutsh tersebut diatas acalah djenaxah =

——

dzrs poda 1

Nama t R, SCEPRAPTO,

Urur/tanggal t &3 tahun.

Labir t 20 Djual 1020,

bjenis Eeiamim t Laki~jull,

Bangea N ¢ Iud ia

Adgana tIsliacr,

Pangkat 3 Rajor Djendernl IhKKe===w-
bjabatan 3 Bli = I MEE/PANGAD, e
Alanat % Bjalen Basulki 19 Yjskerta.

korban temhakar érw/otew pengepinjann pada tenggal satun
Oktoter tshor peribn wenbilen rotus enampuluh lima pa=
de peristive ope farg éipamcken “Gerskan 50 September”
¥odnt &didentifitess oleh KEP ORH THIAN, dokter gigi «
Rumah 8ckif Pomat Angkatan Paraty mebagal majet Majore -
Djendorcl B. EDEPRAPTD, berdesmarken gipfegelipgi majate

Hapii pemeriksaun luar cdalch Beboged borikntt
is Huka mujul uilibet dongau Leih sarasg pelekat jenge
menutupd wulut, hldung don mengelilingd kopada ke =
belukang, berketak-kotak birm dun wsrab-snrenr deng
an lubang-lvbang den rebelkan-robekan -
Kedua lengan diikat pada punggung dipergeleonganm ta=
ngan dengan telf kein putih dunt hitoime—s——-s—conam——
Majat berpakaisn t
as Kemedja iengan pemdjung jang digulung, merek 0f~
KENNEDY, bergaris-geris kotak-ketsk hitem dan =
tjelklat ates dusar paiihe

Foda buplan eess

)



Pada bagian punggung, satu setengah semtimeter kanan dari
garis pertengahan, duapuluh sentimeter dibawah leher keme
dja (krasg) terdapat robekan berukuran duapuluh milimeter
kali tiga belas milimeter,
Dilengan atas kanan, satu setengah mentimeter dard djohi-
tan, liza belas sentirmeter dibawah bahu, terdapat rebekan
berukuran dua sentimeter kalf setengah sentimeter,———e——
Dilengan atas kenem, bagian depan, delapan sentimeter do-
ri djahitan ketizk, serbilan mentimeter dari djahitan le-
ngan, terdapat robekan berukurnn tigabelzas milimeter ka -
14 lima milimeter, —
Disampimg kiri kemedja, tepat pads djahitan samping, enam
sentimeter dari pinggir bawah, tordapat robekan berukuran
dua sentimeter kali dua sentiveter, dan dua belas sentime
ter diatasnja terdepat robekan lagi berukuran lima semti-
meter kali satu setengah sentimeterjdiantara kedua rebekan
inf terdapat empat lubang, jang terketjuali empat milimeter
kali empat milimeter dan jang terbesar tudjuh milimeter -
kali tudjuh milimeter,
Dibagian kanan depan, dua puluh lima sentimeter dori ping
gir bawah, delapan sentimeter dari djshitan samping,terda
pat robekan berukuran dua sentimeter kali satu sentimeter,
dan tiga sentiseter diatasnja terdapat robekan berukuran-
dua sentiucter kali dua sentimeter,

be Sinmglet keos berwarna putih, merek KINGSTON e mmmmm e
Pada punggung singlet, sepuluh sentimeter dibawah pinggir

. leherysatu setengah sentimeter kanan dari garis pertengn-
han, terdapat robekan berukuran satu setengeh eontimeter-
kali satu sentimeter, =
Pada punggung digurds pertengahan, empat sentimcter dintas
pingeir bewah, terdapat robekun berukuran satu sentimeter-
kali satu sentimeter;dan disehclanh kird bewah robekan int
terdzpat tiga lobang dengan ukuran antars lima milimeter-
kall lima milineter dan tudjuh milimeter koli tudjuh mi -
limeter serta djarak antara ketiga lubang itu masing2 kue
rang lebih dua sentimeter.
Dibagian punggung kiri,enam seniimcter dietas pinggir bae
wah, lima sentimcter dari goris pertengehan, terdapat duna
robekan jong berdekatan, masingimosing berukuran setu sete
ngah sentimeter kali satu setengah sentimeter dan dua men
timeter kali dua sentimeter,

¢e Tjelanc dalam drill putik dengan sulaman PR berwarna putih
Jang terletnk dibagian depan atas tidlana
PzCa bagian belakong tjelana delam inf, tudjuh sentimeter
dard geris rertengahan,tudjuh sentimeter dibawah kaki ko=
lory terdepat robekan berukuran tiga sentimeter kaldi satn
sctengah sentimeter,
Dibagien belckang kanam, cun pertimeter dintas pinggir pi
pa tjelana, tigebelas sentireter dari djahitan samping,ter
dapat robeken berukuras dua centimeter kall satm setengah
sentimeter, N
Pada djeri manis tangan kanan terdapat tjintjin emas bortw
1isan t JUUL 4/5-'46,
"2 Majat jalah majat seorang laki-laki, bangsa Indoncsia, umpr-
kurang lebih empat puluh tahuny Wurna kulit tidak dapat diten
tukan, gizi tidak dapat ditentukan.Zskar tidak disunat. Eakn
majat tidak terdapat lagl.Lebam majat tidak djelas. Pandjang
majat seratus tudjuh puluh dua sermtimetersBerat majat tiga pu
luh tudjuh setengah kilogram,.
3. Tanda=tanda pemb kan terdapat sebagal Derikuf f—-m—mem——m—
© Kulit ari sudah terlepas seluruhnja.Tubuh mengembung,Rambut-
djuga sudah terlepas.kulit dibagian perut, dada dan ketiak -
berwarna tjcklat kelabu,Kedua bidji mata sudah kempise=————=

Dard cevencsanss




Dari lubang-lubang tubuh tidak kelwar epa-apa.
4. Gigl-geligi terdapat sobagai berikut
a. Pada rahang-atas sebelah kiri pada gigi kedelapan =
t terdapat tumpatan amalgam
- Bs Pada rahang atas sebelah kiri gigl keenam tidak ada.
¢. Pada rahang atas sebelah kaman gigl keenam dam ketu-
‘djuh tidak adee
d. Pads rahang bawah sebelak kird gigi ketudjub tidak -
ada,
8. Pade majat terdapat luka2 mebognl berikut t
- & Pede kepale sebelah kamzn, delapan mrantiweter diates
telingn terdapat luka tidnk teratur,berukuran dua -
{satn aentimetor kalf/sentimeter, dasarmja edalah djarimg-
an ikat barah kulit,
b. Pade pelipis krnan, emprt smentiwmeter sebolah lumar su
¢ub motn kenan, terdapat lukz tusuk sepandjamg satu-
setengah sentimeter dengon smalurannja reeudju kebawah,
¢. Didahl bagian kiri, tiga serntimeter dari garis perte
pgehen, peada bates rarmbrt, terdepnt lvka tidak tera-
tury berukuran knrang lchih empat sentineter kall sa-
tu setengak sentimeter,dasarnfa adalzh selaput tulang
tengkorak dan tularng teraba utuh.
2, Dipungrung,prde garis pertengohongnetin=rt ruas tn -
lang pungpung keerpnt, iterdapct luke terhcok masok,ber
ukuran satu setonpck sentireter koli sotn sentimeter.—
@o Dideersh pinggul {bokeng) prda goris pertengahan,tigad
belag setenpoh sentimeter diatas tuleong tunpgging,ter
dapat luka tembak rosuk dergan uhuran eenbilen mili-
metor kali delapen milimeter.
fo Dipinggul )bokong) scbeleh kanan, empat sentimeter da
ri garis pertengahan dan tiga sentimeter dibawah luka
tersebut poda sub e terdupat luka tembuk masuk beruku
ron delnpan milimeter kali delapan nilimeter,=———-—-—=
g+ Tiga sentimeter dibawah luka sub f, agak iketengah (me
dial) terdapat luka tenbak masuk berukuram tudjuh mie
limeter kali tudjuh milimetere——
b, Pidaerah pinggang kiri belakang, emput semtiseter dari

garis pertengahun,terdapat luica teubak dengan dut
dutnja tudjem,borukuran satu setengah sentimeter kall
satu sentimeter dengan seluruhnja dju kebawak

is Didaerah pantat sebelah kanan setinggi udjung bawah'=
tulang tungging,enam belas memtimeier dari garis per—
tengahan,terdapat luka tembak mpsuk,berukuran tiga be-
- las mili meter kall sembilan milimeter.
J- Sepuluh sentimeter dibawah luka sub i terdapat luka =
tembak keluar berukuran lima semtimeter kali tiga sen
timeter,
ks Dipertengaham pnha kanan hagian luar terdapat luka tem
bak @asuk dengan unkuran empat belas milimeter kali dela-
‘panr milimater.
1, Dipaha kaman bagian balakang, enam sentimetér sebelah
- luar dard garis pertsngahan paha dan sembilam sentime
 ter diatas lipat lutut, terdapat luka tembak lumar ber
© ukuran delapan bolas milimeter kali sem:ilan milime =
- tery saluran lukaeja berhubungan dengon luka tembak =
masult sub "kW. -

=, Dibetis kanan
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‘milimeter kali sermbilam milimeter.

Te

te

e
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.Dlhotl,s kanan bagian belakang lunar, sembilen sentimeter

dibawah lipat lutut dan enrm semtimeter sebelah luar ga
rie pertengahan betis,; terdapat luka tusuk seluas dua =
sotengah sentimeter kall satu setengah sentimetere=——
Batu setenpeh sentimeter didepan luka ini ( sub m )} ==
tordapat luka terngenge jang tidak teratur berukuran e-
nem sentimeter knli tign setengah sentimeterjdasarnja
selapnt otots
Pitungkai bawah kanan, bagian belakang, dua puleh sentd
weter éintre tumit terdapat lnmka tembak mesuk berukuran
empat belas milimeter kall senuluh milimeterjtulang ke-
ring petjah berkeping—keping smetinggi luka teorsebut o=
Vilengan bawnh Xiri bagian belakang, tiga belas memtime
tar @iatss pergelangan tangan terdepat luka tembak ma=
suk berukuran lima bzlas milineter kali sepuluh milime-
ter,tulang haste sotingpi Iuka dni patsh berkening-ke =
pingas r

Lima sentimeter diatis pergrlangan tengan kirl baglan =
punggong terdapst luks tewbek masuk berukuran sembilan

Satu scniimeter schelnh tenrah (medial)liuwka sub q terda
pat luka tembsk Leluar berukurza sepuluh milineter ka =
1§ tudjnh milimeterjlnka aub q dan iluka sub ¢ berhubu -
nean denzam satu saluran ukae-
Pidada eebeleh kenan setinggl iga ketiga,tiga selengah-
sentimeter dari Raris pertengahen,terdapat luka temvak
wasnk berusursa tiga belas milimeter kuli eepulnh mild
meter dan dilubany luka menoadjel bugian luar (mawtel)

udjung pelura jang archaja kebawah § didaersh lulta ini-
tulang dada teraba petjui dem diatns tuleug dada terda-
pat keplugan logom velurds
Uiperut, empat cemtiueter sebeleh kiri pusat, terdapat
fuks tembuk keluar berutwran tudjub belus nilimeter ka
1i dua belas nilimcters~:
Viperud sebeluh kiri, delepan soatimeter dard garis per
tengahan dun tiga sentineior dibawah garis melintang me
1alui pusat, terdapad iuka iemluk Keiuwr Jeigam ukuran
dua puluh empat allimeter Kali onanm belas milimetore=

lipat paho kanan, tepat disamping bunh zalar, terdas
pat luka teraganga berwiuren scbelus gentinetor koli e=
nam sontimeterjdasar lukn jalah djaringan ofotewe——w——
Kepala tulang paha (caput Zemerfies) kunan putus dan pe=
tjahjdjugn tulang wsus dan tulang kemaluan vetjahsm———

Sntu setenzah sentimeter dibawdh luka sub ¥ terdapat lu

ka demgan arah jans sedjadjar dengan luka sub ¥ berukur
an tndjnh sentimeter kali dua setengah sertimcterjdasar
1vka jalah otot-otot mahe. -
Pua sentimeter dibawah sub w, agak kebelakang, terdapat
Inka jang sedjadjar, berwkuran ewpat sentimetor kali sa

tu setengah sentimeter; desar luka jalah djarisgan lemak.
' Didaerash perut dibowah nusat terdapat perdarahan dibawah

knlit berwarna mernh,tjoklat,meliputi daerah seluas sem-
bilan sentimeter kall sembilan sentimeter.
Dilengan atcs kanan bagian depan,sembilan sentimeter di-
bawnh ketink,terdapst luka tewbek mesuk berukuran enam-

belas milimeter koli tudjoh nilimeter.——————
Telang lepgen atas eetingsi luka ini teraba patahe=——-—-

Dipini kiri setincgi nudut mulut, serbilan sentimeter da
ri saris pertengrhan, terdapat luka tidnk teratur dengen
vkuren dva retenesh mentimeter kali tiga perempat genti=
meter § dssarmjo adalah dfarirgan ototsm—we———mmcmm—m=e=

e

bhe Fus seaticteter sessssse
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bbe. Dua setengah sentimeter dibawah tjuping telinga kiri ter-
dapat luka teratur berukuran satu sentimeter kali tiga =
meter.

©gs Tulang hidung teraba patah

dd. Pietas tulang pipi terdapat perdaraham dibawah kulit dan-
luka letjet demgan ukuran tiga setengah sentimeter k,e.ii -
due set h senti t.r.

EESIKPULAN 1t

1. Majct sudah dalam keadasn busnk ; kematiannja terdjadi ku-
rang lebih empat hari jang lalm.
2, Pada majet terdapat 1 =5
ae Tiga lnl)m tembak masnk dibegien depan ( sub § kj sub'a,
sub 5 =).

b, Delapan luka tembak masuk dibagian belakeng (sub & d,sub .

712461 § @, Bub 5L, Bub Bi, sub 5 o, sub 5 pysubd 5 q).
¢. Tiga lt;k.a tembak keluar dibagian depan { sub Bry, seub 5t,
: sub 5n).
4, Dus luka tembok keluar dibagian belakang ( sub B5j, sub

‘1].
e, Tign luka tusuk ( sb 5b, sub 8h, sub 5m).
fo Luka-luka dan patah tulang karena kekerasan tumpul diba
glan kepala dan ruke ( sub Sa, sob Se, sub 5aa, sub 5bb,
sub Seccy, sub 5dd)e
ge Satu luka karema kekerasan tumpul dibetis kanan { sub b5m)
he Luka-luka dan patah tulang karcna kekerasan tumpml jang
berat sekali didaerah panggul dem bagian atas paha kenan
( sub 5v, sub 5v, sub 5x, sub y).

Dibuat dengen sesungguhnja dengan me=
ngingat sumpah/djandjl djabatense—--=

Tjap/ttde ' ttde
1. ROEBIONO KERTOPATI, = 3. SUTOM0 TICKRONEGORO.
tta, ttd.
2, FRARS PATTIASINA 4, LEAUN YAN SIANG,
ttd,
. 6. LIM JOE THAY,
Disalin sesnai dgmeaslimja. S

- Jang menjalimn,
PARTTERA,

Pisalin sesuai dgn.salipan.
“thde A

EDARJO Be.Hk,
Nill UDARA SATU/A73728
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DEPARTEMEN ANGEATAN DARAT BALIKAN.
DIREETORAT KESEEATAN

RUMAH SAKIT

PUSAY

PRO JUSTITIA.

YISUM BT REPERTUM
Newor: H.105.

Atas perimtah PANGLIMA KOSTRAD selaku PANGLIMA OPERASYI =
PEMULINAN KEAKANAN DAN KETERTIBAN kepada KEPALA RUMAH SA-
KIT PUSAT ANGKATAN DARAT 4i Djakarta, dengan Surat Perim-
tah tn-nggal empat Oktober tahun seribm sembilan ratus =

enampuluh lima, Nomor $ PRIN-03/10/1965 jang ditanda tangani

olsh Major Djendarzi TNI SOEHARTO jang oleh EEPALA RUMNAH-
SAKIT PUSAT ANGKATAN DARAT diteruskan kepada koni jang =

bertanda-tangan

dibawah ind 3

1. ROEBIORD KERTOPATI, Dokter, BRIGADIN DJENDERAL TII. -
Pervira Tinggl diperbantukan padz Rumah Sekil Pusat =

Angkatan Darat

2, FRANS PATTIASTNA, Dokter, KOLOKEL CDM.KRP,14253, Perwi

ra Kesehatan

kumah Sakit Pusat Angkatan Daraty =~

3. SUTOW) TJOKRONEGOWO, Dokter,Profesor Fakultas Kedokte=
ran Universites Indomesia, ahli ilmm Urani Dzlam Sa =

kit dzn akli

Kedokteran Eehakiman,

4, LIAUW YaN S1AlG, Mekter, Lektor dalem Ilmu Kedokteran=
Kehekimen Univereitos Ind iagw
5o LIJ JOE THAY,Dokter, Lekier daiac Ilmu Kedokicran e

Echzkizen Universitas Endomesia,

maka kami, pada

tanggal empat Oktober tzhun seribu sembiw

lon ratws ensmpmluh lima sulad djam setemgah lima sore =

.sumpal tonggel 1ime Ckiober tahun serjbm sembilun ratn -

enampnluh lima djam setengah satu pagly di Kamar Seksi =
Bumah Sekii Pusat Angiketon Darat Djalkarte, telah melakm =
kan pemeriksaan-luar atas dj ah jang tut Surat - -

Nama t
Umur / Tanggalt
Lahir 1
Djenis kelaamias
Aganasa EH
Panghka s
Djabatan 1
Alamat 2

korban tembekan

H¥alama

- Perintah tersebut dlatas adalah djennzah da!‘:lpnda B meem——
H.T. HARJONO.

41 tahun,
20 = 1 = 1924,
Laki-laki.

MAJOR DJTNIERLL = THI.
DE - YII MEN/PANGAD, :
Djalan Prambanan 18 Djekartayep——-=—e———=
dan/atau penganiajaan pada tanggal satu =

Oktober tahun seribu sese

o i e Bkt e et
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Oktobier tahun seribu sembilan rates emempuluh lima pada
peristiva apa jeng dinscekon GERAEAN 30 SEPTEMRER, ===
Majat diidemtifikesikan oleh ¥.T. MOELJONU, adik kandung
sikorban, Perawal Peruschasn Nesara ™Gayz Motor® 21 =
Djakarta, antora lain dengen adanja tiimtjin kawim-emas
bertuliskan 7 NARIATEA,
Fasil pemeriksssm—livar adalah sebagal beriket few—cema-
1. #Hajat berpakaizn mehelal tjelana dalam putihew——mees
"~ pada djsri-mania taggan kacan terdapat tjintjim emas
jang terpeteng, bertuliaant MARIATNA, —
2. Hajal adalab majet scorang laki-laki, bangsa Indene-
sia, wsur Ewrang lebih ewpat puluh tahum, Warna kulit
tidok dapat ditemtukan, gici djuga tidak dapat ditem
tukan, Zakar disunat. Pandjang majat seratus limapue-
1ab sewbilan seatimeter dan verat m;]nf enpatpuluh -

. eapat setenguh kilogram.
3, .Keku najat tidak terdapat lagie. Lebum mujat tidak da
pat djelas legi. -

Tanda=tanda pembusuiai terdapat sobogei berikut pe-e
8. Seluruh tubuh menyembung. :
be Eulit ari terlepas selurulinjae —————e———eecea—e——
¢, Hawmbut-rambut {urlepos selurvhnja,———————e—eoooee
d, Lideh menondjol.
eq Bidji mata sudah lunak § melaput beping mata ke -

rub dan tclerg mata tidik tampilke=-——=—

f. Eulit didaerah lengun atas, perut dan kedua tung=-
kal berverma kolobu kehicd§au-hidjavan.=
4. Gigl-geligi terdapat sebagai berikut 1 -_—
s Peda reheng atos ecbelahh kird gigi keenam, ketu =
djuh dan kedelapan tidak adae ' .
be Pada rnhang bawah sekelah ;cix'i daripada gigl kee=
num hanja ada sisa ekars .
es Pade raheng bawah sebclah kenan gigl keepemy ha =
nja ketwijuh don kedelapen tidak ade.
Dari lubang®lubang tubuh t{dek kelnar aps-apfem——-——
s Diperut begian kanen bawsh terdspat parut bekas ope=
rasi, sepandjang kurang lebih tiga~belas sentd meter
(bekas wzbai tjatjing karema operasi)e=———-—-
6. Pada majat terdspat luka-luka sebagal berfikat fe———
8, Diperut sebeluh kiri, enam sentimeter dard garis-
pertengahan dan duabelas l-entlnater diataa‘puaat.
terdopat luka tusuk jang arahnja melintang, ber =
ukuran tiga setengah sentimeterj pinggir luka ta=
dian dan cari luia ini kelmar djaringan usus be =

sar sepandjang limabelas sentimeter.---
be Dipunggung tangan kird...

.:.,_”—5
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‘be Dipunggung tangan kiriysedjurms dengen djari tengah
) dan djarl manis,empat sentimeter dibawah pergelang-
an teogon,terdapat luka ternganga sebesar “’_"“ -
sentimeter kall tiga sentimeter.
Tulang=2 telapak tangan,djari temgeh dan djard ma =
ris petich berkeping—keping serta otot~2 tamgan ree
bek.

&. Diporgelingan tangan kiri baglan fbudjari terdapat
luka terngange selnas empatbelas sentineter kcli e-
nae _ser.tim:ter letzknja enan sentimeter diatas pang
kal djari telundjuk, Pinggir pinggir luka fnd tidak
teratur don didasarnja tampak tulang-Z telapak tang

en djard telundjuk dan tulang pil, ja -

potak berkeping-kEeping.
4. Dipunggung sebelah kiri, delepzn sentfmeter derd ga
ris pertcngahon den dazpuluh doa sentimeter diba =
weh behny terdapat luka {usd: jang berdjalem miring
deri kiri bawah kekeran ates, sepandjeng expatpuluh
delcpen meter don selebar duapuluh tudjeh milimeter,

scluran luta ipd remuéju Leatas.

EESIMPULAN @

1, Majet sudah dalem keadaan busnk, kematinnnja terdjedi=
kurang lebih empat hari jang laiu
2, Diperunt terdapet mebuah Yuka tusuk knrena benda tadjem
jang menembus sampal dirougga perut.
3. Dipunggung terdapat luka tusuk karena henda tadfam, i
dak menembus rongga dada.- -
4. Ditangan kiri dan perpgelangan tangan kiri terdapat lu=
ke karena kekerasan tuspul Jaa;_; !.m: to

DPibust dengen sutmga;n.iuus lcm;an
mongingzt sumpah/djardji djabatan,

ttav T, .
1. ROEBIOKO KLUTOPATI, - 3. SUTOMO TJIOKRCNEGORG.
tide tide
2, FRANS PATTIASINA. 4, LIADW YAN SIAKd.
ttd,
Sesuai dengan aslinja 5. LIM JOE THAY.

Jang menjclin
PANITERA,

{ J. ISMEDT Be.llc. ~—.bisglin sesuni dgnesalinan.
LETMAN UDAIA “1:1;?47@3441”‘”‘~ N}.I:rzk

PB.&KILRA EX.LKU.HERU
/ '

. ““::-
i asnnn.roncnk. e
LLTHAL UBANA GATU/475726



DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT - BALIRAN
DIREKTOEAT K2SEBATAR A
_ RN SAEIT PUSAT

PRO JIBTITI,

- YISUM BT REPERTUH

e

TWewor t H. 106,

Atas perintah PANGLINA EUSYRAD selakm PARGLIFA OFERASI =
FERLLILLN ELAMIHAN DAN ECTCRIIEAD kepade FEPILA PUMAH -
SAKLIT PUSAT ANGEATAY DARAT d4 Djakarta, dengan surat -
perintah tanggal empat Ukiober tuhun seribu sechilsp ra =
tus enam pulil lizs, korer MRIN-05/10/1967 jane &ftands -
tangazd oleh Major Pjenderal TNI SOEMARTO, jang oleh -
EEPALA RUK:E GAKIT PUSLAT AfGRAYAN LDARAT ¢fzorucken Eopae——
da keud jang leriunda tongun fidavoh ind teeeoee
1. ROEDICLD [ERTOPAYIL, dokter, Srigadir Bienderal TRY .~
Perwirn Rinrgd diperbantukan pada Rumah Sakit Pusat «
Angkaten Darat. .

2, FHANS PATTIASINA, dokter, Holonel COM Wi?,14253, pere
vire Keschsion Ramch Sahiit Puszt AngXotnn Dorate———eces

3o EUTON: TICKHXONEGORO, dokter, Prcfosor Fikultss Kedok =
teran liniversitas Indonesia, shii Ilum Urai Dalam Sa =
kit dan ahli Kedokteran fezhakiman,

4. LIAUY YAN SIANG, doktar, Lektor dclam Jlug Ksdolterzn-
Hehekizon Umiversitas Indonesis.

5. LII§ JOE THAY, dokter, Lektor dalas Ilmu Ledoktcrzm -
Kehakiman Univeraitas Indonesias.

mika kKami, podn tangpal emnat Oktobor. tehon meribun mem =
bilan ratus enempuluh Iiwa mulail djam setengah lima sore-—
sampal tungral liea Oktobsr tchun seribu merbiian ratus -
eaunt pulub lien djen setenrah sntn pagl, 41 Kamar Scksi -
Rumah Szi:dt Pusmat Angkatan Darat, Djaicaria, telah mela =
kukon perikenan luar etos djemaceh Jraug venurut surat -~
perinizl torcebul distos adalsh dienameh dari pada fewe—e=

Nama } Se PARNHAN, -
Uomr / temgral 1 47 tahun

Lakir 1 4~8 - lulB.

Djenis Kelamir & Laki-laki.

Bangsa 3 In ia L

Apana 1 Islam.

Pangkat $ Fajor Djenderal -~ Thl,=--
Djabztan 3 ASS = I MRN/PAIiAD

Alamat H

Bjalon Serung 32 Djakaria.e——eeme oo

korban texhakan danfetau pengeniagasn pade tznggal satm =
Cktober tahun seribu senbilan ratws emswpuluh lima pada =
peristixa cpa jeng dinemsken "Gersken 30 Scptemberts

Fajet diidentifikcsi oleh Kolonel CDM ABDULLAH HASAN,

dokter, Perwirn Kesohatan Lseral Militer V/DJild, meba
gel nejat Mojor Ljeuderal TeNels Se PAlllaN, antara lein
dengon adanje pakefan jang dipakul dan’ wlag-alat jang

terdapat pada majet & tiintjin pes bertulican CPM, tan =
da anggoia Angkatan Dirst, tenda puigemudi Londaraan -
bermotorry, foto jang terdupat daolam Gompetsmm—em———o—o——

[ I

Hazil pouerikSaam sesess
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Hasil pemeriksaan luar adalah sebagail berikut t

1. Majat berpekeion schagal berikut 1
2+ Badin seragam PDH (Pakaian Dinas Harien) hidjamy, =
lengon pendek, lengkap dengan tands pamgkat Major =
Djenderal TNI dengan biwntang besar pade saku badju-
sebelch kaman.
Pade bagian depzn Iiiri bawak, tudjuh sentimeter da=
ri djahitan samping, belas seutimeter dari -
pinggir bawah, terdapat robekan berukuran daa sem =
tineter kali matu sentimeter.
be Tjelana pandjang hidjam denzan ban pinggang hidjaun.
Dibagian depan pipa kanan tjeluna, limasetengah -
sentiveter durd djahitean samping, empatpuluh lima =
sontimeter dari pinggir bawah, terdapat rebskam =—
Lerukurar sotu sentimeter kali satn sentimetere=——
Dibugisn belakang pipa kanan, tigapuluh sentimeter-
distas pingpir bawah pipa, sembilan setengah senti-
meter deri djahiton temguh (mwedial), terdapet rebe=
ken berukuran tiga sentimeter kali setengeh senti =
moters -
Tepat dipinggir bovalh pipua kanun tjelana, enam sen=-
timeter dari djahitan tengah (medinl), terdapat ro-
bel.an berukuran dua setengah sentimeter kali satu =
sentéincter. : -
Dibagian depap kiri, enam sentineter dibawah ping =
gir atas delapen septimeter dsrl djzhitan samping
terdapat robekin bebukuran dua sentimeter kali de-
lipan milineier, menembuws saku kiri.
Pads bogianm pantat tjelana sebelah kiri, duapnluh =
dua scetimeler durd pinggir atus, delapan sentimeier
dari ¢jahitsn tengah (medinl) terdapzt lubang bere
aluran duu sentimeter kali satu sentiweterje—————w=
expat senliwetler diutes lubang tersebut terachir =
ini terdapat robeican janmy letaknja melintang, ber =
ukuran satu sentiweler kull setengah mentimeter de=
ngun benang-benung jang wendatar (horizomtal) pada-
robolkan wasih tetap utuh
c. Badju kuos dalum berwvarna putih, merek Schlesser 4
42
pada bagian depan dimaris pertenzohnn topst pada =
pinggir buwah terdapat rebekan berukuran dua senti=
meter Lkeli ncotu sentimoeliers

ds Tjelanz dalam berwarna putihe

. s
Dibagian depan kiri ticlunej’énn sentimeter dard -
pinggir atas dan sebelns sentimeter dori djakitan

" sampiugy terdepat robekan depgan ukuran duasete
ngah sentiueter l'eli satu mentimeler. Dibaglam he
lukang kirl, duabelas sentimeter dari garis perte
ngahan dan’duwapuluh duoa sentimeter dari pimggir a =

s tas, terdapet robeken berulturan duaselengak sentd =
meter kali satu sentfweterj tigea selenguh sentimo =
ier diaias robekan tcracbut terachir ini terdspat -
robekan bherbeptuk si%n, scpanijang dussetengah =—-=
soantimeteors

t1

¢s Eeos kaki berwerna bhitem.

£, jintjin mas bertulisan t SPM pads dicrd manis ta =
ngan Kanane

&

Arledji tungon werek Zierna jang tidak berdjalan
lagi dengan djiarum nendek nnda angka sebelas, dja
rum menit sedikit melalui angka dua dan djarum de
tik happiyr mentjupai sogka tigae

¥

F o he PiCulem eesessess
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i ke Didelem anh-lakn !udjn seragnl uq.- dan tjelm pam=
3 &jrny; Lterdapat 3
vulpon hitam merek Pentel, made inm Japanj kerek api ba~-
tn (aansieker) merek Rewenta-soab Gersanyj meieran mo -~
‘rek Sanei Keiki; tempat rokok logam demgan rokok merek-
Eent; kantong sisir berisl sisir plastik dan katja ke =
tjil ; doumpet plastik berisi Ieto almnrbua, tamda angge
ta Anghatan Darat, tandn pengesmudi kemdaracn berseotor =
sipil dan tentars, sesuanja atas namy SISWONDO PARMAN -
bajor Djendernl THI.

2. Mojat adelab wsjat seorany loki-laki, bangsa Indonsesia,
unpr kurany lebih empatpuleh tnhwn, warne kulit dan gizi
tidak dapat ditewmtuokan, Zaker disunats Eeku majat tidak
tardaprt lagi. Lebam pujet tidek djelas, Pendjeng majat
serstus enarpulub dua sentimeter dan berat majat tigapu
lubk tipa kilegram.

5. Tanda-tznd: perhusukan terdapat sebagai berikutl §e——ecwa—e
as Xulit dari selwrubnje suveh hilange
be Tubvh eudch lembek dan teraba hawa pembusuken dibawah =

kulit.
ee Bidji wnte LHiri dddak terdapui lugiy bidji mata kanan -
¥ernin A-n selawmt keningoin keruh,

4, Gigi-pgeligi terdapat mebagai Derikut 1

a. Glgiegelipl rebang atas wesih le;@up, dergzan beberapaw
tarzsten emelzem.

Be Puda rohicpgebawsh kird des ensn gigl kedclapan terle =
talkk piring

€s Padn rahongehewah karnn gigl ketiga tidelz ada lagl, ka-
rena patch tuiang rahouge

d. Fada ralong-beweh kinan terduapat djesmbuizn emss pada =
g4zl keompat, lelima dan keenams

@e Pad: rilinpg-bawah sebelal Ranan gigl ketudjoh tidak o =
da. e

f. Pala razhang-bawsh sebelah kiri gigl keeocn wempunjai -
neliota wase

Peri lubang-lebang tubuk tudax Xeluar apa-eopo.

6. Pada majat terdapat luka-like scbagal berikut te———--—w—w=

ae didehi selelek kanany enpat sentimeler duri gerls per -
i : tepgahar don dun sentineter diatss tepi lekok mata, ter
) daput luka tembak masuk berukuran sembilan milizcter =
kali delopan wilirwier.
' Fulong tengkorak didaersh luke' ini berlubang scbesar =
: - tigapercmpat sentimoter kali saim seuntimeters

; be Tepat dibawah tepi lckuk ratn kopam dan eatn sentime =
‘ ter dari geris pertengalon terdapat luka tembak masuk =
'i _berukuran tigaboelas milimetor kali sepulnh milimeter §

. . daszraja tulang tengkorek jeng petjah berkeplsg=keping.

1 ©e Pada kelopak atas mata kiri, duasetengzh sentimeier =
£ - duri gario pertengahon din satu sciengah sentumetor di-
oo . bavah tepi leknk mate, terdapat luka tembak masuk beor -
wkuran duzbeles milimeter kali sewbilan miliweter, me =
noubus tuling=tuling Cocer lohul Patue=——————ae————=—

da

Piduerah tulang ubum-ubun kird, tudjuh sentimeter dia =
tes pengkel telinge, sembilen sentimeter dibelakang =
tepi lckuk mata, terdapst luke tembak keluar berukuras=
tuciikbal: & milimcter 10141 lirckelas pilimeter § dasar=
nja tulang tengkor .k jong potjah berkeping—keping.—--—

@+ Dibawah sssecsss

el el




KESXINPULAN 2

l;lbawah)knlit. dipinggir tengah (medial) Iulka tersebut

sub d), -

werdapat seiuch pelurn jang sadah gopeng, sependjang w-

dua sentiveter dengan dasar berukuran Gebelas milimetarw

kali empat milimeter -

fs Tepat dibelakang daun tolinza kiri terdapnt luka ternga=
Bga jang tidak teraiury beruicuran tudjubneiengah senti -
meter kali lima sentincter dasaraja tulang teagkofak ~
Jang petjah berkeping=kcping

€. Daun telinga kiri, pada bagian belakang, robek melimtang

Sepandjang dussetengah sentimoters.
he Pikepala belukang, dari batas runbut loher Leatas dan «
deri goric perteagehsan belakang leschelah kiriy terdaput
luka ternganga Jung tidaic beratur, berukuruin dnabelas =
sextimeter kali encm scotimeter § tnlung tengicorak didas=
erah inf potjak berkeping-ieping Gan djuringan otak ke =
luar dari luka terscbut, sudzh pembubar, berwerns Lkelaba
dan tjoklai,
is Tulang rohang bahwe patal tepet pada gigi toring kird ;-
pada kulit dictos patah tuling torsebut tidak tampak
kelaionun, -
do Tuloug rohang-ates patub euters gigi taring den pigi seri
scheluh kiri dan puda goraham bungs® kannn éan kird § ku
1it diutes putal tulung tersebut tidudk menundjukican keka
inan :
ko Dipuntut sebelah kiri, sotlugel udjung Lubwa tuleng —eme
tungping, cnun setengch sentipeter @ard garis pertengah=
an, terdaput luka fembek masuk, berukvrcn lirmchelag eili
meter ikali eeubilien miliveter; e
soluran luka tombak ini menudju kedepan dun tuiuug usus—
teraba patoh.
Diperat scbeich kiri, retingrd pusat, tirabeles sentime—
ter dari garis vertengahan, tordapat Iukn tembak koluary
berbenluk londjong, demgun ukuran Guapuluh tudjuh mili -
meter ikuli emumbolas pilimeters
B, Ditungkai bawah kiri bapian luary tudjuh sentineter diaw
tas mato kaki, terdapat luie ternganga Juug tiduk Larpe
tury berukuran enan sentimetor nali lims seltinetory =
dasurnja oioteoiol jang robek
B. Pada talacg kering kiri bagian depany delunan Beatl -
meter diatas pergelangan kaki, terdapat luka ternganga=
Jang arainja menandjang, berukuran senbilan semtimeter-
kali duasetengah rentineter; dasarnja tulang kering -
Jang patah berkeping=keping setinggl enam sentimetor -
diates pergelangan kaki eempei sepiluh sentimeter dis =
tas pergelangan kekie
0. Dipaha kanan bagiam depan, sepulvh sentimeter diatas —-
lutut dan dua sentimeter dibagian lunr garis perte e
ngahnn pahn, terdapat luka tenmhak pasuk berukuran s——--
dua sentimoter Xali satu setengall sentimetor,————— e
Peo Pipcha kanan baginn belakang, ifme sontimeter diatan w-—
lipat lutnt, terdnpat luka temhak keluar dengen uka -
raa dua seutineter kali satu Beutimetora————memm—————
Tulang paha kanun sctinggd luka-luka sub o dun sub P o
teraba patah berieping=keopinge. -

1

.

1. iﬁ".int Budah siesessses
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1- Ila.jut .nﬂ.a.l Man knada.an busukt kmtiannjn tnrdjuu ku -
- rang lebih empat bari jang lalm.

2, Pada majat terdapat t
8. Tiga luka tembak masuk diktpalu bagian depan ( subs 5a,
Bby Be)em-
b Setw luka tembak mesuk dipaha bagiam depan ( sub. Be).-
©e Satm lnka tembak masck dipakiat mebelak kiri (sub; Bk).
d. Pua luka tembak keluar dikepola (subs BL).—
£, Sotu luka tembak keluar dipcha kanan bagian belakang =
{ aubs Sp).
g+ Luka=-luka dam pateh tulang korenn kekernsan tumpul jang
berat dikepala, rahang dan tungkai bawah kiri (sub. Bf,
Bes Bis B3y Bay LU R

Dibuat dengan ammguhﬁa
dengan mengingat smupu.k/d;..mdji.

djabatang
TIAP, )
ttd. tid, -
1. ROEBIONO KIRTOPATI. 3. SUTOMD TIOERONEGORO,
2. ttde 4, ttd,
FRANS PATTIASINAo LIAUY YAN SIANG,
tide

S LIM JOR TUAY.

Disalin sesuail dengnn aslinja.
-Jang nenjolin ;
PARITERA, Disalin sesuci dgm.salinan
ttde /"f;@mm (PEOKARS BRLIKU,
HAMSIL RUSLY Booliele - “t4 ™ BERU ATMODJIO.
& CKH MP-SOSS{EQ -

J 0 Beallke Jo
SAT 4?3736

readdiletiinn.
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DEPARTEMEN ANGEATAN DABAT - - - . SALYNAX,
DIREKTORAY KESEHATAN < Eneg =
RUMAI SAKIT PUSAY

PRO JUSTITIA.

g%smf ET REPEETUM.
o f mor H-107, pries
Atas perintah PANGLINA KOSTRAD selaku PANGLIMA OPERASY PEMWULTHAN -
KEAMARAN DAN CETRRIIBAN kepeds KCPALA RUEAT SAKIT FUSAT ANGKATAN «
DARAT @i Djakarts, dongan surat perintah tamgral empat Oktober = =
tahun seribu serbilan ratwe enon puluk iimay nemor PRIE=U3/10/1965-
jong ditanda tongeni oleh Major Djenderal TNI SOEHARTO, jang oleh -
KEPALA RUMAH SAKIT PUSAT ATGKATAN DAUAT dfteruskan kepada kemi jang
berianda tangan dibawah ini ¢
1. ROEBIONG KERTOPATT dokter, Brigadir Djenderal NI, Perwira Ting-
- gi diperbantukan pada Rumeg Sekit Pusat Angkaton Darat,e————meee
20 FRANS PATIIASINA, doiter, Kolomel CDN, NRP,14253, Perwira &usch
fakit Puset irglietan Darat,--- .
Se SUTOHO 1JUKRONEGOKO,dokter, Frofesor Fakultas Keiokteran Univer=
sitas Indomesia, ahli Ilmu Urai Dalam dan ehli Kedokteran Keha =

kinan .

4o LILUW YAN SIANG, dolctery Lektor dalom 4lmu Kedokteran Eehakiman=-
Universitas Ind ine

B. LIM JOI THAY, dolter, Lektor daiim Tlmn FKedokteran Kebakimaneee=-
Universitas Indonesiae

maka kami, padn tonzpal enpat Nlteber tahun seribu sembilan ratus =
enan puluh lima mulaf djam cetengah lima sore sampal tanggal lima =
Oktober tohun seribm sembilan ratus ensmpuinh limy djan setengah =
satu pagi, di Kamar Seksi Ramah Sakit Pusat Angkaton Darat, Djakar-
tay tolah weickokan pemeriksaan luor atam majat jang menurnt surag-
perintah tersebut diatas adalah djennzah darl pada fe—————ea——oc———

Koma : DeXs PANDFAXTAN, -

Usur / Tanggal & 40 tchunme . :

Djenis kelamin t Laki+laki, -

Bangsa $ Indonesia

Agama t Protestan.

Pangkat 3 ilp_igndlr bjenderal ~ TNI. -

Djabatan 1 ASSe4 XEN/PANGAD, .

Alamat t Djalan Hesamuddin 53 Kebajoran / Djakartas——e—

korban tenbzkan dan/atau penganiajaan pada tanggal satu Oktober ta =
hun seribusembilanratus enampuluh iima pada peristiva apa jong di -
namakan "Gerakan 30 September®, :

Majat diidentifikasi oleh COPAR PiNDJAITAN, adik sikorban, Pengu ==
saha di Diakarta dan SAMUEL PANDJAITAN, Presiden Direktur "Agubg ——-
Concern", Djakarta, mebagai majat Brigadir Djenderal TNI Del, PAN =
DJAITAN, dengan adanja pakeian jang dipakai, tjintjin mes pada ~=
djari manis tangan kiri demgan nama D.I.EiNDJATTAN dan gigi-geligi=

Hasil pemeriksaan ssssesss

g
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Rasil pemeriksren luar: adalak -obasat berﬂmt  ——— .
I. Majat berpakeian sebagel berikut i -
2. Badin hidéan PDUR denzan trmla. pen;ket Bri-z2ir Djenderal
- $IX dan kantjing badju Ehinska Twaggel Ikz,w——
‘Bs. Tjelans pondjang hidjan e
@4 Badjm dalam Kaos berwerna putib, ‘movek La P‘nrlm o
©  fls Tgelann pysrs bervzraa kohbirm=birmams
ey ¥jeluns dilus kaos berwarna putib; merek La Furlenn Gesmee
£ Tiintjin encs pada djari manis tamgan Piri bertulisem D.I.
' FANDIATTAR,
- Pads bedjw hidjau smb a dibugicn punggurg kiri, tigabeles sen
- timeter dard garis perfengshan dan duapulah empat sentimeier
dard dalam tordspat vobekan jang berdjalan memandjang bLerukur
- a@ sepuluh sentisetor Kalf dua sentimeters ,
2e Mzjat falah majat seoraug iaki-iski, bangea Indoresia, WO =
- Kurang lebili empetpuluh tohun,warma kriit tidak dapat ditemtu
kan. Gisl djuge tidak depat ditentukans Zekar tidak-dismt.—
Kaku majal tidak =da lagle Lebam majat tidck 2iclas, Pendjang
majat seratus enawpuloh delapan sentimeter, Berat majot empat
- pulnh sata kilogram.
3o Puda mujut terdeopat tamda=tande pewbusuian jang landjut seba=
gad berikut t
as Enlit ari seluruh tubuh terlepas
bs Seluruk tubuh genbunc.
€. Rzmbut kepalay alis meta, rewbut ketiek sudah terlepagss=—-
do Kedaa bicji sata kempis duan rusake
%s Peda mata keki delam kanan terdapat kerussken pads kulit ko
 »ena pesbusukan seluns catu setengah l.ntimtei' kald sutu =
contineters

4. Qiglegeligd terdapnt sebagal berikut _

25’ Pada rahang-atas sebelsh kanon'gigi kedelapan tidak adnee—
' be Pada rahangsbaweh sebelah kenan terdapat tumpatan smalgame=
reda glgl ketudjuh bagian bucal dan twspatan amaizam eelusal

- pada giet kedelepan —- '

- e Pada rahans-b‘l‘aunh sobelah kl.r.l. gtgl. ketuéjﬂh qongu tumpatan
" amalgan dan gigd kedelepan riring dengen tembahan emalgame=—
! Dard lubang-lubang tubub tidak keluar apa=apae

8. Pada majat terdapat luka-luka sebagal berikut §emmmmmm
" &4 Dibaglan tengeh (sssves ) clis mata kanan terdapat luka tem~

bak mesuk satw setenmgah sentimeter ari garis pertengahan ber
ukuram satu setengah sentumetor kali delapanbelas milimeter;
tulang tengkorak dibawahnja petjah berkeping-keping,menudju
kedalam

be Dikepala secbelanh kakam, tige setengah sentimeter dari garis~
pertengahen dan empat setengah saatlieter diatas alis mata =
kanan, terdepat lukas tembak masuk berukuran tigabolas milime
ter kali sepuluh milimeter, menembus tulang tenmgkorak seluas

udjung djari telundjung. - -
8. Dipuntjek kepala !
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sepamd,

Cu
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Disustjal kepals ssbeloh kirl, tigs setesgah sontimeter dard
garin pertengshan dsn 1ios belos sextimeter distias slis eta
kEiri, tercapat luks tembak kelusr barakmran sspat sastisster
kall sate sctengah sswtineter] pimgeir luke rohek tidak tor=
ater dan kenlnagan talang tepghkorsk mopondjel daird permuliaan,
Liatar penghal damm telingo kird terdspat lukn tembak keluar
berukuras delapanbales miliveter koll lima belas m2ilsolorf

deaarnia tulang temshersk jamd berlubans selusns duc sertimg=

- ter kali dun ectengnh sonticters o

Ll

RRESITILAN ¢

1.

s
Be
4.
-1

Dikepele belskang Biri, tadjuh sctengah semtimeter darl garis

pertengahan dan sepuluh semtimeter diatne botes-rambut leher,

Lurdapat luka towbak masuk berukeram satw sstengah sentimeter
krli satn septimeter deppan tulcag tengkorck jang Lerlvbesg ae
luce ectn setengah sentiecter koll seto setongeh sontimeters
Dard lubang dol kelwer djaringsn stak jang sadoh mambober,ber
warnn Eersh=ielabn, ticklats e m——
Iipangrung tangan kirl, sedjuros dengan djeri tengnh dam tige
Betenzeh sentimeter dibawah nergelengan tangen, terdapat luka
iris jang beraiuros aepabndjang tiga semticeter dan berdjalan
ulring dori kird atas kekannn bawnhj padn dosprpis terlibst p-

rat=urat jamg turui teriris dengkol,

Hajat gudah dalrn Beadachn humulj kenatinnnisa fe>djafi Earang
lebih cmpat hari jang lalu.
Ditgpala beglan depan ierdipat dus luka temdak rasoki{cub 3&,50).
Ditepaln belnkane terdapat sobush inka tenbalt maswle (sul S2)=—
bikepala baglan kiri terdnpet dus Imiea tembok kelwer (wab Segedie |
Bipunguny tangan kird terdepnt luka iris (sub 82).

Dikuat denznn Askun-al—awnssnhnia
denzan sengiaget sunpah/djendii djabcten

£ta, Tiop / tid,
1, ROZRIOED ECLTOTLATI. Te EUDCMD TEOARERTSORG,
tids ) :t_hl.
2+ FRARS PATTISINA. de LIAUN YaN SIabGs
: ttds
DMsclip pesusl dgn.oolinde. B. LIKE JOZ TRAY.

Jarg menjalin,
PAKITERA,

tid. ‘_Ll_-'l.'i-la.li.n sgnun dn.salinans
HAMSIL BUSLY Bo.b e IS .
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“ BEPARTENEN ANGEATAN DARAT

DIRFETORAT ERSEMATAN

| RUAY SACIT PUSsT

_YISUM ET REPERTUN
Homor t II.IGG. P

ltn.l perl.ltdh mmum KﬂbLML :cl..k.a PA}JGI.IF._‘. OPER2EL .‘.’EWI.IK-

AN KEAMARAY DAK XzTERTIBAN kepada mm ROKLE SARIT. ‘Pmﬂ ARG=
EaTAN BSRAT a1 Bjakerin; dengam ae.rat perinich {enggal npn.. Tk
tober tohun seribm uesbiian ratus pulud Rimey I. : ?ﬂl -
. 03/16/1965 jang ditanda tengond olck’ Mzjor Dionleral THI S0E =
M&W. “jcng oleh EEPALA RUMAH BAKLY PiiSAT ANGELY i N Bm’! ﬂl«o—-

ruskan kepada. kaui dang bertarda t.m;,,z.n 61Ln\.uh ind 1-

do ROLEICHO EERTOFALL, Mtu‘, Erigaddr Djondernl TRI. !‘eﬂirs-

2

Timged diperbuntuksn pada Ezcuh Szicit Pusat Ansl“.ta.a, Laraty=
FRANS I‘I‘I‘TI&SIN&, dukter, Kolomel CDH Mrp.l42E3, I‘m.u'a -

. Kosehatan Kumuh Eskit Pusat Lngiciam VETaly ~rmmer——————

- Ksloktersn Kechekizau,

4,
- kipan Universitas Indoneoia

I

B.

 Universitus Indomesin,

» SUTOMO TJCERONLGORD, dokter, Profeser Fokeltis Eedékteran -

Universitas Indenusise «hii Ilmun Urad Balam Sakit 8an alli —

LYAU¥ YiN SIAKZy dorter, Lekter Man Ilua Zedo..tarnn Folia =~

LE¥ JOE THAY, dokter, Lekter dalem Illm Kedokteran Kehqklm

Maks kaui, pada tunggal empod Oktober tchum serdibn sembilamea =

tw
14
me

31

® guavpuluk Rima mulad fjom seiengoh lies nore nnug;a!,__t;mggnz
ma Oktober tahun meribu sembilenratus cnampotul 1 ¢
tengeh sotu pogly Of Kamar Sekst RBusah Sekit Pusat Angkcton =

Paraty Dizl:s:tn. tclab mclaku}'mn pemrﬂmm luar atas ﬂsnmsuh
jnn;‘ mnmt porintak ‘I.eruebut diatas nmm tl:}enamln

tezhun seribu sembilanretua ensupuluh lima pada peristiva apa -

A A e

ADSHINEI avevsesssns

Xama® - "s SOCTOJO SISOMINARDIO,
_.um /.t«-nzs&). hb& 28-8-1022,
"Djends kelazdn i Laki-Zaxil:
" Besesn 2 Yadoneatei— .
| dgama tTslazl
. Panghket “'1 Brigeir Djenderal .« ﬂ:t.
Pjabatan T s oaftur Bjcrc!eruj. XDe ners ug!:ap Tnepektnr
' ) Echokimen AD,-
amet -1 Djalen Sumencp Wo.l¥ Djakarta.:
korhsn tembrXan dan/atam pengeniajaen pads $enggel sotu Uriober
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apa jang dinamakam “Gerakam 30 Septomber”.
l‘lcjat“' dlldclﬂ.ﬂ.kui_ olek dokter hewam SOETOPO, kakak kandung =
sikerban, mebagai majat Brigadir Djenderal THI S0ETOJO SISWOMI=
HARDJO, amtara lain, demgan tidak adanje ibuw djari kaki kemam =
dan adanja pakaien jang dipakai, arledjl morek OMEGA dam dua =

‘t3iintjin emas , masirs-maging bertulisan S.R, dan 5.8, —

Hasil pemeriksaan luar adalah sebagai berikut te—————
8+ Kiwone batik berkembang hitam atas 4 putih

be Tjelana dalem kavs putib

e, SBinglet keos putih merek Hing's size 36,

do Arlodji merek Omega dengan tanggalam jang terhemti pada djam
enam duapuluh satu menit empat puluh satu detik tamggal tiga
puluh satu.

®s Duz tjintjin emas pmis. djard memds tangan kanan, mesingems -
sing bertulisen 5.R. dan 5eSe=— :

Kedua tangan teriket didepan perut demgan dua tall guniy Muka -

' terlibat kain pengikat berwarna merah jang menutupl metajikatan

2.

terdapgat pada belakang kepala

Hajat ialah majat seorang laki-laki, bangea Indonesia, umar ku=
rang lebik empatpuluh tahun. Warna kulit tidak dapat ditentukan
Zakar disunat. Kaku majat tidak terdapat logl. Lebam majat tidak
djelas. Pandjang majat seratus tudjehpulub dum sentimeter.Berat

- majat empatpuluh satu kilogram.

Se

Majat dalam keadaan busuk jang landjut. Rambut berwarma hitamge

sebagian besar sudch hilang pandjang rambut kurang lebih sepu~

- Rambut ketlak dan rambut kemaluan sudah hilang.=

4.

Be

lu sentimeters Alis mata tidak terdapat lagl. Bidji mota kananw
sudah kempis, Bidji mata kird tidak terdapat lagi.

Gigl-gligi terdapat sebgai berikut % ——-
a. Pada rahang ates sebelsh kanan gigl keenam tidak ndasm——e—e-
b. Pada rahang bawah sebelah kanan ghgl ki tidak ada
co Pada rahang-baveh sebelsh kiri gigl keonsm tidak @da,em——em
Selainnja giglegeligi normal -
Pada majat terdapet luke-luka sebagal berikut fe——m——s———e—m——
a, Ditungkal bawah kanen sebelah luar, sembilan sentimeter di =
" baweh sendi lutut, terdupat luka tembak masuk berukuram satu
setengah sentimeter kali satu sentimeter.— ,
b, Empat sentimeter dibawah luka sub a ﬁﬁapat lagl luka tem -
bak mnk berukuran satu sentimetor kalf satusetengah senti-

+

¢ Lima sentimeter dibelakang luka sub a teraba petjaham polu -
ru dibawah kulit dan setelah dikeluarkam fternjata petjahan =
inl terbuat dari logam berwarna kelabu.
ds Dibetis kanan bagian tengeh (medial),empatbelas sentimeter -
dibawah lipat lutut terdapat luka tembak keluar jang ter =

DZANEA sessessss
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Ee

EESIMPULAN 3

@e

A

nganga berukaran delapam sentimeter kali 1imn sentimeter HE
didasarnja tompak etet briis terpoteng dam maluram lwks ini-
berhubungan dengen Iuka swb a luka sub b.
Pangkal djari telundjuk, djari temgah, djari mamfs dan dja =
ri kelingking tamgan kanan remuk, sehingga keempat djari -

" tersebut terputus dan hanja berhubumganm dengan tapak tangan-

t.:

oleh kulit bogiam dalam jamg sudah rebek2 tidak terstur me «
lnas delzpan sentimeter kali tiga semtimeter tulang=tu =
lang pada pangkal keempat djari itm patah berkeping=keping .
Tudjuh sentimetor diantas telinga kamam terdapat lwka tembak

“masuk berukuran delapan melimeter kall sembilan milimeter 3

h

saluran luka menudju kedepan dan-kelwar empat sentimeter di-
depan luks tembak k ¢ buty’ Luka tembak keluar fmi =
bernkuran satusetengah sentimeter kalf satu sentimeter. Ta -
lang tengkorak dibawahnja terkema -setjara tangnn sial dam =
berlubang sepandjang empat sentimeter, selebar seiu semtl
meters
Didahi sebelah kiri, enam sentimeter dard garis pertengahan,
setinggd bates rambut, terdapat luka torngangs tidak teratur
borukiiran dua sentimoter kali satmsetengah sentimeterem—w-——
Dipelipis kirl, scpuluh seniimeter dari garis pertengahan se
tinggd tepi atas lekuk mata, terdapat luka tidak teratur, ber

- ukurzn cmpatsetengah sentimeter keli duasetengoh semtimetor.

£

:o

1.

2.

Videsrah tulang wbun-ubun kiri, enan sentimeter dard garfe =
pertengakan, tiga sentimeter diatas batas rambut dahi, terda
pat luka ternganga tidak teratur seluas satusetengeh sentd -
hcter kali satu setengah sentimeter.

Tulang tengkorak remuk didaerah dahi kiri, tertekan kedalame
dan dari luka~luka sub g, sub hy sub i, keluar djaringan o=
‘tak jang eudah bubur s - '

Hajat sudah dalam keadaan busuk ; Lkematiannja terdjadl ku =

rang lebih empat hari jang lalu.=— -

Pada majat terdapat s ——

2. DPua luka tembak mesuk ditungked bawah kanan bagian de =
pan (sub 5a, 5b).

be Sebuah luka tembak kk dikepala sebelah kanan jeng menu
dju kedepan {sub Ef),

@s Sebuah luka tembak keluar dibetis kanmn sechagian tengah =
(sub 5d) o=

ds Sebueh Tukh ssescusess



s

4. Sebush luka tembak keluar dikepala sebelsh depam {aub § )=
@. Tangan kaman dam temgkorak romnk karema kekerasan tumpn] ..
Jang keras atan jeng berat.

Pibuat dn-ga.l mWWa
dengan mengingat sumaph/djamdji dja

batan,
ttd. _ L osta,
1. ROEBIONO KERTOPATI, 2, FRANS PATTIASINA.
tta, ' tta.
3. SUTORD TJOLRONEZGORND. 4. LIAUW YAN SIANG,

ttd.
5. LIM §OE THAY,

Disalin sesnal dgn. aslinja. _?Dh&l in sesuni dgn.salinan,
jang menjalin mnim DLM.PERKARA EX LKULIERD
PANXTERA, i
ted, |

7

D J 0 Be.Rk. ).
AN UDARA SAZU/473726

HAMSYL RUSLI Be.Hlko ™
EAFYEN CKll = HRP. 3058&0,«
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DEPARTEMIN ANGEATAN DARAT- e Sty SALLNAR,
DIREKXTORAY KESEHATAN
RUMAE SAKIT PUSAT

PRO JUSTITIA.

YISUM ET_pEPTETON
Nomor 2 1.109-

| Atas perimtah PANGLINA XOSTEAD selaku nmm OPERASE =
PENULYBAN KAMANAN DAN KETERTIBAN kepada EKEPALA RUMAH SA =
KIT PUSAT ANGEATAN DARAT ai Djakarta, demgam wurat perim-
tah tanggal empat Oktober tahun seribu sembilamratws ==
- enampulub 1ima, mewer PRIN-03/10/1965 jamg ditanda tanga-

ni eleh Major Djenderal TNI SORHARTO, jong oleh KEPALA = -

RUMAH SAKIT PUSAT ANGRATAN DARAT diteruskem kepada kami —
Jgmg bertanda tangan dibawazh ind 3 e v il —
1. BOEBIONO KERTOPATI, dokter, Brigadir Djenderal TNI, =
Perwira Tinggd diperbamtukan padn RUMAM SAKIT PUSAT e
ANGEATAN DARAT -

2. FRANS PATTIASINA, dokter, Kolomel CDM Nrp,14253, Perwi
. ra Kesehitam RUMAH SAEIT PUSAT ANGKATAN DARAT, sm——me
3. SUTONO TJOKRONEGOROR doktor, Profescr Pakultas Kedok =
teran Universites Indonesia, ahli Xlmm Urai Palam Sa =
kit dan ghlf ‘Odokteran Kehakiman

4¢ LIAUW YAN S5IANG, dokter, Lektor da.’l.a- Ilom Kedokteram=
Kehakiman Universitas Ind 1a,-
5o LIM JOE THAY, dlktcr. lektor dalam Il.‘ll Eedokteram Ke=
bakiman Universitas Ind ia
maka kami, pada tanggal empat Oktober tahun seribu sembi-
1anz;atu enampuluh 1lima muloi diam setengah 1ima Sore =
sampai tanggal lima Oktaher tahun seribm’ sembilanratus =
" enampuluh 1ima djam setengsh satu pagl, dikamar Sekal Ru~
mah Sakit Pusat Angkatam Darat BJakartn, telah melakukan=

pmrikum luar atau dquah Garipm i-—v-—-------—---

Nama . )
| Umar/tglilamir’ 4
Djenis kelaminm ¥
. Bangsa ' 4
o s

'

1

¢

Pangkat
Djabatam
Alamat

l-etnan sstl czt--m.xaesx.-—-——-—-—
Adjudan JH HENKO HANKAM/KASAR ome—eem
Djalan Imam Bondjel 72 Djakartaes—ee—-

korban tembnkan dnl/ai_tnl penganiajasn pada tanggal satu =
Oktober tahnn seribu scmbilanratwus enampuluh lima pada =
peristiva apa jang dimamakan “Gerakan 30 September" =

Hajet diidentifikocfocccsssss

ERE

.



Injl.t dil.mtim eleh Eclonel m -IUI) GORDOUTOMD, -

- Mrpe14242 Fervira Keschatan nir-ktqnt Kesehotan Angkatan

Darat,-dekter pribadi Memteri Koordimater Kompartemen Keg

monan/Eepala Staf Angkatan Bersemdjata, mebagai majat Let

nan Satn CZI P.TENDEAN, dengan adanja pekafan jang dipakai
gigi-geligl dam tiintjin logam dengam batn tjimtjinm berwar
na biru. -

Hasil pemeriksasn luar adalah sebagai berikut fem——m——mmme
1. Pada majat terdapat pekaiam l.m alat2 sebagal berikunt ;

e Pjakot ber bira

kal ritzsliuiting dengan ba=
gian dalam {uerlng) flamel berwarna tjoklates————es

. Lima sentimeter kanan dari ritssluiting, duapuluh se:

tu sentimetor dibawah leher (kraag) djaket, terdapat
rnl;eku ber&_nru empat aentimetor kalf -ett_nu;nh sen
‘timeters : _
Delapom setengah sentimeter ﬁibawah robekan tersebunt
diatas terdapat robekan herﬂuﬂl tgasetengah senti-
meter kall sata sentimaters e
Pada baglan punggung kanam, Il.i_naimlu sentimeter dae
rd garia perﬁn;ahan. dunpuﬁla' limasetengah sentinme=
tor d!bmrnh bahu terdapat hﬁmn; beruturan duasete -

- mzgah sentimeter kali sath -ent!.mt-r.-----—-—-———«-—-
be Tjelana pa.n.djang hidjan,=-
& Tjelana lmr- dalem putih erek CLUB~MAK, o
ds Saputawgan kld,jau dengan ,5arl.s mergh dan puu.h.d.lda—
lam sakn kanan tielana pnm!iang sub be

.--C.E‘

Hajat i.alah u:]art Georang ln.c!z. _unr Kurang leblh 30 -

- tahung bangsa Indonesia agaknfa barketm-nnan kulit pu -
" 'tihy Yarna kulit dam gizd um-. ﬂapnt itentukans Zakar
- t4dok disunat, Eoku nnjnt t!dak terdnpnt lagis lebam ma

Jat tidek l“h‘ﬂ- '

[ P

. Pandjang majat 1?6 (soratus tudjnh pnluh em.n) mt!.m .

_""‘_tcrl berat mjnt enenpulub Hu kilogram,
i
" mebagai barﬂnﬂ. T

" & Kulit erd seluwruh tubsh sndah hu:ls.nc.

e e

b. Perut mengembung dan tedm tu.gkai dan dud.n taupak -
- gamb peribuluh-p ‘-‘Inhdara“,

¢ Rambut k&patn bagian puntjak den depan, a.!i.n nta -

dan bulu ketisk sudah hilang.

ds Keluz bicjil meta kerpis.

Rambut kepala seesscssssesss

EPESRT or o

o hi e SRR



- Rambut kepala berwarms tjoklat, pandjangnja kurang lobih

‘Aima sentimeters Rambut kemaluan bervarna tieklat, dan =

tubuhnja sedang.
Gigi-gelfgl terdapat mebagal Iwr!k:t
ae¢ Pala rahang atss sebeloh Kird glst kedna mh.lah gigl=

.- buatam dan gigi kanan tidak adas

© Be '!’m};ahsag atas seboloh Eonan gigl keenam tidak ada.

©. Pada rohang bawah sebelah kirf glgf kelima tidak ada.

' ‘ds Pada rahang baveh sebelah kanan gigl ketudjuh tidek =

. Tali pongikzt berwurna merah,
5.

-adas
Dari !.w tllmh tfdak keluar ap Pie
Kedun ‘tangan torikat erat pada parplangan tangang I:edna
tangan berada dipunggung majat dam Certartk kec.tns,karena
tali pengikat tangam djuga melingkeri dada dam pu:ggnng

Pada majat terdapat luka-luka sebagai berikut te————m—m
a, Dipertengabam dahi terdapat luke Iotjet bervkuran de=
lapan sentimeter kcli empat semtimeter,-————e—v——wawa
bs Kepala psda perais perienguliun empat sontimeter diboe
lekang bates rombub Gahi terdapat luke ternganga mc =
1intang dan.i;a.n vkuran dnasetengah semtimeter kalf tie
gaperempat sentimetery dusarmja djarngan dibavah ku =
14t dan seluruhnjs andut—naﬂtt luka terdapat djembat~
< am -djarngan
o Dipuntjak kepala, scbelas somtimeter dibclalknng batas
ragbut dabi, mulai dari garis pertenganan, berdjelam-
* xekapan, terdapat luka ternga.nga berckuran an;mtﬂﬂte-
" ngah sentimeter kald satusetengah sentimetor}’ ‘daser -
. lm dalah selaput tenglmrak é.:m tulang tan;knrak ter
- i\h ml.h atahs:

I_ d.bl.éurah tulang uhmbun kiri. $udjuh sentlmter di=

ates tennaa, terdapat luka terngamga dengan piucglr-
ti.dak terat‘ar Deruluran lim ﬁenttut-r! duu‘ lu!;n -
" folah djuringan otete~—- O
Dileher’ ‘belakang sebolel ld,r!. cﬂpat asentimtor dord =
" garis rambut; terdapat luka tembak mesuk demgan ukur—
‘an sembilan milimeter kall delspamuilimeterye
£ Dipunggung sebeleh kanan setinggl ruas tulang punzgung
ketiga dan tudjuh sentimeter dari garis pertemgshany,=
Verdspat luka tembak aasuk dengan micuran ﬂelapan mili
meter kali tudjuh nnimter.

sy

Be Dlgunggngg sssssssasssss
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g+ Dipurggung sebeloh kanan, setimggl ruwas tulang punggung
‘keempat dam empatbelas .bcntthstel_' dari gm-_-peﬂmsh-
an bolakang, terdapat luke tembak masvk demgan wkuram =

. delapan milimeter Kall dolapan Filimeters—m——m—m——

B, Pada pinggul (bekong) sebelch kanam, dua memtimeter daw
ri garis pertengahen dam &uabeles nuim» tulang tung
g!ng. terdapat luka tembak masuk demgan uhn‘n satusate

- agah mentimeter kall satu tinetors

%, Pada dnda sebelah kamau, setinggl mela iga kedwa dan tu
djuh sentimeter dari gai.'h portengahan turdapai loka =
tenbak keluar berukmren limn seatimetor kall 1imasete =
ngah sentineter; didasar luks terdnpnt tulang l:a dang
patah pada tempat duabelas sentimeter dord goris perte~
- mgahan :

Jo Didada aebalah l:a.nm, satu sentimeter dard. gar!.- perte-
ngahan, setinpgi tepd bawah iga pertama terdapat luka -
tombsk keluar berukuran empat sentimeter kali tige scte
ngah sentimeter, dtdanar luka tereba tepd tulang dada -
dan tulang iga pertama jong petjchy Lvke ind ponombus -
réncea dnda

ko Pedr pangkal djnrl manis dan ﬁanrl tamnh tangan ktr!. -
dibagian punggung, terdapat luke letiet demgan vkuran =
esrjnt sontineter kold tign mentimeter, :

IFPULAK ¢
1. Mujat sndah dalam keadean busukj kematiasnja terdjadi -
. kureng lcbih emput huri jang lalue
2, Puda sajat terdapat
as m«t Ivka tombak weack d}.bu,im belakang (m Boy =
- sub 6f, sub 6g, sub &h)e—
by Due leka tembak keluar baglan depsn (sub u, ‘seb 63)e
. e luke~luka ietjet @idabd: dem tungan Eird (su’b 6s; svh
- Gk)e - .
d. Tige luxa terngangsa kerens kckunsan tunpu! dlhngi -

. en kepele (eub Cby sub Gey Sub Gd)yw L

Dibunt demgan mus nb—-mggﬂmja do=
Bgul mengingal sumpah/djundji djabatan .

- ttda . . ttde
1.ROEBIGRO KLLTOPATIa 3. SUZOMD TJOEROREGORO.
ttd. Tt

8,FRANS PATTIASINA, gy 4, LYAUW YAN SYAMNG.
r Ay

11\ geasual dgn.aslinia.
nx LEU, HERUD,.

{S'O B D AKJ 0 Be.fiks)e
. Letnan Udara Satu/473726

=2



Tak Ada Penyiksaan Terhadap 6 Jenderal

Biodata Penulis:

Alfred D. Ticoalu peneliti dan penulis musik, khususnya tentang jazz.
Sedang mengerjakan buku tentang sejarah jazz di Indonesia, melintasi era
1900 sampai sekarang, yang direncanakan terbit dalam 3 jilid. Berangkat
dari ribuan koleksi rekaman jazz dalam berbagai format - seperti piringan
hitam, kaset, CD, dll. — dan berbagai bahan lainnya, ia membentuk dan
mengepalai Arsip Jazz Indonesia (www.arsipjazzindonesia.org) sejak tahun
2010. Tulisan-tulisannya a.l.: Johnny Frigo, Jump Records (2009), Lind-
strém in Dutch East Indies, The Lindstrém Project (2010), The Jazz Sides
of Keynote Records, BJS (2011), Harry Lim: Pelopor Sejati Jazz di Indo-
nesia dan Dunia, WartaJazz (2012), I Told Ya I Love Ya... The Journey
of the Soft Winds Trio, The IAJRC Journal (2013-2014), Scott Hamilton -
Swingin’ Young Scott, Progressive Records (2014), Butch Miles - Miles and
Miles of Swing, Progressive Records (2015), Jazz di Indonesia dan Peranan
Kaum Peranakan Tionghoa, Tionghoa dalam Keindonesiaan [Yayasan Nabil]
(2015).

83









INDO|PROGRESS



